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أل  ح  دم  ّ َّلِل نّم ل علا ِّّب  ر  ّرْو  ر ش ْنّم ّللهّاب  ذو ع ن  و ْه  رّفْغ تْس ن  و  ه نْيّع تْس ن  و  ه د  مْح ن
  يّدا ه  لا ف ْلّلْض ي ْن  م  و  ه ل َلّض  م  لا ف  الله ّدْه ي ْن  م ،ا نّلا  مْع أ ّتا ّئِّي س ْنّم  و ا نّس فْن أ
  كْيّر ش  لا  ه دْح  و  الله َّلاإ  ه ّلإ  لا ْن أ  د  هْش أ . ه ل , ه لْو س  ر  و  ه دْب ع ًادَم  ح  م َن أ  د  هْش أ  و  ه ل
  دْع ب اَم أ 
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Dengan Maha Rahman-Nya, Allah memberikan dan mengajarkan ilmu 
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 Penelitian ini membahas tentang pola asuh orangtua dalam membina akhlak 
anak (studi kasus 5 keluarga  di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone). Segala masalah yang harus dialami oleh orangtua, terkadang 
memaksa situasi ataupun pola asuh dalam keluarga menjadi berubah. Tidak semua 
keluarga mempunyai pola asuh yang sama. Pola asuh inilah yang akan mempengaruhi 
proses interaksi orangtua dengan anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini 1) 
Bagaimana pola asuh orangtua di Desa Mario kecamatan Libureng (studi kasus  5 
keluarga)? 2) Bagaimana akhlak anak di Desa Mario kecamatan Libureng (studi 
kasus  5 keluarga)?.  Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui bagaimana 
pola asuh orangtua di Desa Mario kecamatan Libureng (studi kasus  5 keluarga) 2) 
Untuk mengetahui bagaimana akhlak anak di Desa Mario kecamatan Libureng (studi 
kasus  5 keluarga). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif  yakni penelitian 
yang mencerminkan kejadian apa adanya, dengan lokasi penelitian Dusun Tanawasa 
Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Sumber data pada penelitian ini 
yaitu orangtua, anak dan tokoh masyarakat di Dusun Tanawasa Desa Mario 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara dan observasi dengan menggunakan instrument pengumpulan data 
yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Teknik 
analisis datanya adalah analisis interaktif yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data (penarikan kesimpulan) yaitu merumuskan kesimpulan dari data yang 
sudah direduksi  dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orangtua dalam membina 
akhlak anak sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada lima keluarga tersebut menggunakan pola asuh yang berbeda-beda 
yakni pola asuh demokratis, pola asuh penelantaran dan pola asuh permissif. Akan 
tetapi, pola asuh yang dominan yakni pola asuh liberal dan permissif yakni masing-
masing 2 keluarga dimana pola asuh penelantaran terdapat pada keluarga pak Jamal 
dan keluarga pak Otto. Sedangkan pola asuh permissif terdapat pada keluarga pak 
Badaruddin dan ibu Hamsina. Adapun akhlak anak di lima keluarga masih kurang 
yakni dari lima anak, satu orang yakni Puji anak dari pak Suandi dapat dikatakan 
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sudah sangat baik akhlaknya, empat orang anak lainnya yakni Sri anak dari pak 
Jamal, Fiani anak dari pak Badaruddin, Ando anak dari pak Otto dan Rahayu anak 
dari ibu Hamsina dikatakan memiliki akhlak kurang baik sehingga masih 
membutuhkan bimbingan dan arahan dari orangtua.  
Implikasi dari hasil penelitian ini yakni sebaiknya orangtua menerapkan pola 
asuh yang sesuai dengan karakter anak-anaknya terlebih dahulu untuk lebih mudah 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada tiga macam pusat pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat 
yang satu sama lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan1 
Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan tri pusat pendidikan namun 
keluarga yang memberikan pengaruh pertama terhadap anak. Keluarga merupakan 
pusat pendidikan yang paling penting karena keluarga adalah lembaga yang paling 
berpengaruh dibandingkan lembaga lainnya. Keluarga mempunyai banyak waktu 
bersama dengan anak dibanding dengan pusat pendidikan yang lainnya. Pendidikan 
dalam keluarga yang baik dan benar, akan sangat berpengaruh pada perkembangan 
pribadi dan sosial anak. Kebutuhan yang diberikan melalui pola asuh, akan 
memberikan kesempatan pada anak untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah bagian 
dari orang-orang yang berada di sekitarnya. Anak dalam sebuah keluarga mempunyai 
hak dan kewajiban. Hak yang harus dipenuhi oleh orang tuanya. Terpenuhinya hak 
anak akan membuat anak merasa nyaman berada di dalam rumah.2 
Orangtua memiliki tanggung jawab kepada anaknya, dimulai ketika anaknya 
dilahirkan ke dunia hingga dewasa. Orangtua wajib mendidik dan  membimbing 
anaknya dengan benar agar menuju ke jalan yang lurus. Dalam undang-undang No. 23 
tahun 2003 tentang Perlindungan Anak Bab IV pasal 26 bahwa: 
“Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: a. mengasuh, 
memelihara, mendidik, dan melindungi anak., b. menumbuhkembangkan anak 
                                                             
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: PT  Bina Aksara, 2004), h. 177. 






sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya. dan c. mencegah terjadinya 
perkawinan pada usia anak-anak.”3 
Keluarga merupakan sebuah lembaga awal dalam kehidupan anak dan dianggap 
sebagai lembaga yang paling dekat dengan anak, karena keluarga mempunyai waktu 
lebih lama dengan anak. Tentu saja keluarga mempunyai andil yang besar dalam 
perkembangan dan pendidikan anak. Di keluargalah anak memulai proses 
pendidikannya. Pendidikan yang pertama tentu saja mengenai pendidikan nilai dan 
norma. 
Orangtua diharapkan dapat memilih pola asuh yang tepat bagi anak, yang 
bertujuan menanamkan nilai-nilai agama pada anak sehingga dapat mencegah dan 
menghindari segala perilaku yang menyimpang pada anak dikemudian hari. Betapa 
besar tanggung jawab orangtua terhadap Allah swt.  Sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. at-Tahrim/66: 6: 
   
   
 . . . 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, pelizharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka”4 
Ayat di atas menjelaskan besarnya tanggung jawab orangtua dalam mendidik 
dan  membimbing akhlak anak serta menjaga dari siksaan api neraka. Hal ini 
disebabkan karena anak pertama kali menerima sejumlah pengetahuan, nilai dan moral 
dari orangtuanya. Orangtua dalam keluarga terutama ibu harus memberikan asupan 
makanan terutama makanan halal dan baik serta mendidik yang sesuai dengan usianya 
                                                             
3 Undang-Undang Perlindungan Anak, h. 42 
4  Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 





dan tentunya mengarah kepada pembentukan akhlak anak. Hal di atas sangat erat 
dengan bagaimana pola dalam mengasuh anak. 
Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa orangtua berperan 
penting dalam kehidupan anaknya, sebagaimana sabda Rasulullah saw sebagai berikut:   
  5 (ملسم هاور) هِّناَس ِّ جَُميَوا ََر ِّ صَُنيَوا ََد ِّ  وَُهيا هاََوَبأَف ةَرْطِّفْلا َىلَع َُدَلُْوي ِّا  َدُْولْوَم  َُلك 
Artinya: 
Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga kedua ibu bapaknyalah 
yang menjadikannya sebagai orang Yahudi atau Nasrani atau Majusi 
(HR.Muslim). 
Hadits di atas menjelaskan bahwa orangtua yang berperan penting dalam proses 
kehidupan, orangtua yang memberikan arahan kepada anaknya dengan cara mendidik 
dan membimbing  agar kedepannya lebih baik. 
Sebagai orangtua dituntut untuk memberikan pembinaan akhlak yang mulia  
terhadap anak, dan apa yang dilakukan orangtua otomatis anak juga mengikuti apa 
yang dilakukan oleh orangtuanya. Kemudian yang memberikan pendidikan yang 
pertama dan utama adalah orang tua. Mulia tidaknya akhlak seorang anak sangat 
ditentukan oleh pendidikan yang mereka peroleh sejak kecil yang dimulai dari 
lingkungan keluarga. Oleh karena orangtua bertanggung jawab penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan anak.6 Berarti kedua orangtua memiliki peran yang sangat 
strategis bagi masa depan anak, yaitu kemampuan membina dan mengembangkan 
potensi dasar anak agar kelak berguna bagi masyarakat, bangsa negara dan agama. 
                                                             
5  Imam Abi Husain Muslim bin Hujjaj,  Shahih Muslim juz 4 (Beirut: Darul Kutub), h.. 2047. 
6 Hadamh Hawari, Psikiater, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Cet. III; Yogjakarta: 





Anak merupakan amanah dari Allah swt. yang patut dijaga, dengan demikian 
semua orangtua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar dapat menjadi insan yang 
saleh dan salehah berilmu dan bertakwa, memiliki kepribadian yang bertanggung 
jawab dan dapat dipercaya oleh orang sekitarnya. Orangtua memiliki peran yang sangat 
penting dalam proses perkembangan di mana keluarga merupakan sarana pertama yang 
mengajarkan anaknya mengenal kehidupan, orangtua bertanggung jawab dalam 
mengasuh, membimbing, meneladani serta menasihati anaknya sampai ia diterima 
dalam kehidupan masyarakat. Orangtua merupakan contoh teladan yang dimiliki anak 
di mana keteladanan memberikan pengaruh yang lebih besar  daripada omelan atau 
nasihat. 7 
Keluarga memiliki peran sebagai media sosialisasi pertama bagi anak. Peran 
inilah yang membuat orangtua memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan fisik 
dan mental seorang anak. Di keluargalah anak mulai dikenalkan dengan ajaran-ajaran 
yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam agama maupun masyarakat. 
Semua aktivitas anak, mulai perilaku dan bahasa tidak terlepas dari perhatian dan 
binaan orangtua. Perhatian, kendali dan tindakan orangtua merupakan salah satu 
bentuk pola asuh yang akan memberikan dampak panjang terhadap kelangsungan 
perkembangan fisik dan mental anak. Pola asuh adalah suatu model perlakuan atau 
tindakan orangtua dalam membina dan membimbing serta memelihara anak agar dapat 
berdiri sendiri. 8 
                                                             
7 Laudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 
1996), h. 4. 
8Says  Diaz, “Pola Asuh Orangtua”, blog Says  Diaz. 





Secara teoretis, pola asuh yang dilakukan orangtua memiliki 4 jenis yang terdiri 
atas pola asuh otoriter, demokratis, penelantaran dan permissif. keempat pola asuh itu 
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian anak, untuk itu, pola asuh 
orangtua sangat menentukan watak, sikap dan prilaku anak. Di sinilah pentingnya 
pendidikan keluarga.9 
Salah satu pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan agama. Pendidikan 
agama mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat penting di dalam 
pembangunan manusia seutuhnya. Keberhasilan pembangunan manusia seutuhnya ini 
sangat ditentukan oleh faktor manusianya yaitu bertakwa, berkepribadian, jujur, ikhlas, 
berdedikasi tinggi serta  mempunyai kesadaran tanggung jawab terhadap diri, 
masyarakat dan Tuhan. Di samping itu, pendidikan agama diharapkan dapat berperang 
sebagai rambu-rambu terhadap kemungkinan timbulnya dampak negatif dari akibat 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dewasa ini.10 
Memasuki era globalisasi yang ditandai dengan berbagai perubahan tata nilai, 
maka anak harus disiapkan sedini mungkin dari hal-hal yang dapat merusak mental dan 
moral anak, yaitu dengan dasar pendidikan agama dalam keluarga sehingga anak 
diharapkan mampu menyaring dan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan 
dan perubahan yang muncul dalam pegaulan masyarakat.11 
Segala masalah yang harus dialami oleh orangtua, terkadang memaksa situasi 
ataupun pola asuh dalam keluarga menjadi berubah. Tidak semua keluarga mempunyai 
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pola asuh yang sama. Pola asuh inilah yang akan mempengaruhi proses interaksi 
orangtua terhadap anak. Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pola asuh orangtua 
terhadap anak dalam keluarga yang terkait dengan bidang pendidikan karena peneliti 
ingin mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dalam mendukung 
pendidikan anak. Keluarga dan pendidikan merupakan proses awal dan modal yang 
harus dimiliki anak sebagai modal dalam menjalani kehidupan di masa mendatang. 
Realitas di lapangan menunjukkan bahwa, masih ada orangtua yang bersikap 
tidak peduli mengenai pendidikan, kurang memberikan perhatian dan kasih sayang 
pada anaknya, tidak memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya. Adapula 
orangtua yang bersikap terlalu memanjakan anaknya sehingga anak menjadi bebas 
dalam bertingkah laku, merasa perkataannya yang paling benar, kurang mempehatikan 
orangtua. Selain itu adapula orangtua yang bersikap otoriter sehingga anak menjadi 
menutup diri dari lingkungan sekitarnya.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah yang 
diberi judul Pola Asuh Orangtua dalam Membina Akhlak Anak (Studi Kasus Lima 
Keluarga  di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Adapun fokus utama  penelitian ini adalah:“ pola asuh orangtua dalam 
membina akhlak pada anak, fokus utama tersebut dijabarkan kedalam sub fokus: 
a. Pola asuh orangtua pada lima keluarga yang memiliki anak usia SD (6-17 
tahun) 





2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Agar penelitian tidak mengalami perluasan masalah, maka masalah dalam 
penelitian dipokuskan pada: 
a. Pola asuh orangtua dalam penelitian ini adalah pola asuh yang mulia diberikan 
orang tua kepada anaknya dalam membentuk akhlak di lihat dari sikap, tutur 
kata, perilaku dan tindakan. Dalam penelitian ini yang diukur dalam pola asuh 
orangtua demokratis (berwibawa), otoriter, acuh tak acuh, permisif. 
b. Akhlak merupakan segala sesuatu yang terdapat pada seseorang baik yang 
berupa ucapan maupun tingkah laku maupun perbuatan seseorang. Yang 
mencakup: 
1) Akhlak kepada Allah, yakni dengan taat, bersyukur atas nikmat Allah dan 
bertawakkal kepada Allah . 
2) Akhlak kepada sesama, sikap yang selalu ingin berhubungan baik kepada 
sesama seperti saling membantu, saling memaafkan dan sopan santu 
3) Akhlak kepada lingkungan, sikap yang ditunjukkan di sekitar kita baik itu 
tumbuh-tumbuhan, binatang, maupun benda yang tak bernyawa seperti 
melarang menebang pohon sembarangan. 
Jadi, kesimpulan dari penelitian ini yakni ada 2 fokus penelitian yang akan 
diteliti yaitu pola asuh orangtua dan akhlak anak. Pola asuh terdiri dari 4 macam yakni 
pola asuh demokratis, otoriter, permisif serta pola asuh acuh tak acuh. Di mana pola 
pengasuhan antara orangtua yang satu dengan  yang lain pasti berbeda cara 
mengasuhnya, setiap orantua pasti memiliki pola tersendiri dalam membina anaknya. 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  dan fokus penelitian di atas dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola asuh orangtua pada lima keluarga di Dusun Tanawasa  Desa 
Mario kecamatan Libureng? 
2. Bagaimana akhlak anak pada lima keluarga di Dusun Tanawasa Desa Mario 
kecamatan Libureng? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan relevan dengan 
penelitian ini di antaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Siti Anisah tahun 2011 yang berjudul Pola 
Asuh Orangtua dan Implikasinya terhadap Pembentukan Akhlak. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa yang pertama pola asuh otoriter, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pola asuh ini berpengaruh negatif terhadap 
kemampuan sosial dan kognitif anak. Berikutnya pola asuh permisif, memiliki dua 
tipe yang pertama adalah orangtua menganggap dan merasa yakin bahwa anak 
mereka memiliki hak untuk tidak diinterfensi oleh orangtua pola asuh permisif yang 
kedua, orangtua tidak memiliki pendirian atau keyakinan (conviction) tentang hak 





tingkah laku anak, pola asuh otoritatif ini mendorong anak untuk memiliki 
kemampuan yang lebih baik daripada pola asuh otoriter ataupun permisif. Anak-
anak dari orangtua yang memiliki pola asuh otoritatif sangat memelihara tanggung 
jawab sosial dan kebebasan ketika masih kanak-kanak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Samsol Moin tahun 2008 yang berjudul 
Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orangtua terhadap Akhlak Anak di MTs NU 07 
Patebon Kabupaten Kendal, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara pola asuh demokratis orangtua terhadap 
akhlak anak di MTs NU 07 Patebon Kabupaten Kendal adalah benar dan dapat 
diterima, karena hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y = 0,56X + 
34,97 . Persamaan tersebut diuji keberartiannya menggunakan uji F dan diperoleh 
Freg sebesar 14,63. Pada taraf signifikansi 5% dengan df (1,40) diperoleh Ftabel = 
4,04 dan pada taraf signifikansi 1% dengan df (1,40) diperoleh Ftabel = 7,19. 
Karena Fhitung > Ftabel, yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan. Hal 
ini berarti semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua maka semakin baik pula 
akhlak anak. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hernawati tahun 2017 yang berjudul Peranan 
Orangtua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde Kabupaten 
Polewali Mandar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Orangtua kurang 
berperan terhadap pembinaan akhlak peserta didik karena orang tua terlalu sibuk 
terhadap pekerjaannya, orang tua yang tingkat pemahaman agama Islam kurang, 
keutuhan dalam keluarga, dan orang tua yaitu ayah dan ibu tidak tinggal satu atap 





Dalam penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian terdahulu akan 
tetapi berdapat pula perbedaan yakni yakni pada penelitian ini membahas tentang studi 
kasus, pada penelitian sebelumnya hanya membahas pola asuh demokratis saja 
sedangkan pada penelitian ini membahas secara keseluruhan.:  
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui pola asuh orangtua pada lima Dusun Tanawasa Desa Mario 
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. 
b. Untuk memperoleh gambaran akhlak anak di pada lima Dusun Tanawasa 
Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat penelitian yang ingin dapat dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan  ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi serta memperkaya wawasan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, dapat dijadikan bahan referensi dalam hal di dunia 
penelitian dan ilmu tentang pendidikan. Selain itu penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan konsep pola asuh orangtua dalam membina akhlak pada anak. 
b. Kegunaan  praktis 
1) Bagi lembaga yang terkait, kiranya hal ini dapat dijadikan sebuah acuan 





2) Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan pengetahuan serta 
informasi baru tentang pola asuh orangtua yang baik yang harus dimiliki 
oleh orangtua. Dengan demikian, dapat memberikan masukan dan 







A. Pola Asuh Orangtua 
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua  
Kata pola asuh terdiri atas dua kata yakni pola dan asuh. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola mempunyai arti corak, model, sistem, cara 
kerja, bentuk (struktur), yang tetap.1 Sedangkan kata asuh dapat diartikan menjaga 
(merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan 
sebagainya).2  
Secara umum pola asuh dapat diartikan sebagai corak atau model 
memelihara dan mendidik anak. Yang dimaksud pola asuh dalam penelitian ini yaitu 
sistem, cara atau pola yang digunakan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
terhadap anak. Sistem atau cara tersebut meliputi cara mengasuh, membina, 
mengarahkan, membimbing dan memimpin anak. Pola ini tentu saja dalam setiap 
keluarga mempunyai pola yang berbeda antara satu keluarga dengan keluarga yang 
lainnya. Menurut Tarsis Tarmudji, pola asuh orangtua merupakan interaksi antara 
anak dan orangtua selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Sedangkan menurut 
Kohn,  menyatakan bahwa pola asuh merupakan sikap orangtua dalam berinteraksi 
dengan anak-anaknya. Sikap orangtua ini meliputi cara orangtua memberikan aturan-
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aturan, hadiah maupun hukuman, cara orangtua menunjukkan otoritasnya, dan cara 
orangtua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anaknya3. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan sikap orangtua dalam 
berinteraksi, membimbing, membina dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan harapan menjadi anak yang sukses di kehidupan mendatang.  
Setiap orangtua pasti menginginkan  anaknya menjadi orang yang 
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang  terpuji. Orangtua  
sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak, dan harus  menjadi 
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zakiyah 
Daradjat, bahwa  kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
sedang tumbuh.4 
Mengasuh anak merupakan proses yang kompleks, sebab banyak hal yang 
harus diperhatikan dalam mengasuh anak. Dalam mengasuh dan membimbing anak 
membutuhkan beberapa kemampuan yang perlu diperhatikan misalnya kasih sayang, 
penanaman disiplin, pemberian hukuman, dan hadiah, pemberian teladan, penanaman 
sikap dan moral, serta kecakapan dalam mengatur anak. Hal ini merupakan rangkaian 
pola asuh orangtua.5 
Jadi pola asuh orangtua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh 
orangtua dalam mendidik anak-anaknyasebagai perwujudan rasa tanggung jawabnya 
                                                             
3
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serta bagaimana orangtua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, 
mendisiplinkan serta menuntun anak mencapai proses kedewasaan. 
2. Macam-macam Pola Asuh Orangtua 
Pola asuh adalah suatu cara bagaimana orangtua membentuk kepribadian anak 
sesuai keinginan pendidik, dalam hal ini adalah keluarga. Pola asuh yang berlaku 
biasanya anak akan mencerminkan sikap dan perilaku serta pola pikir dari 
pendidiknya. Jika dicoba untuk menerapkan suatu pola asuh, maka mereka siap 
menerima hasil dari penerapan tersebut. Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu 
mengemukakan empat macam pola asuh orang tua yaitu otoriter, berwibawa, acuh tak 
acuh dan manja.6 
a. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) 
Orangtua dengan gaya otoriter akan mendesak anak-anaknya untuk mengikuti 
petunjuk-petunjuk dan menghormati mereka. Untuk itu mereka tidak segan-segan 
menghukum anak secara fisik. Orangtua memberi batasan-batasan pada anak-anak 
secara keras dan mengontrol  mereka dengan ketat. Anak-anak yang dibesarkan 
dalam keluarga seperti ini mengalami banyak masalah psikologi yang dapat 
menghambat mereka untuk belajar. Di rumah, mereka cenderung cemas dan merasa 
tidak aman. Di sekolah, mereka juga tidak bisa bersosialisasi dengan baik dan dengan 
demikian mengalami banyak kesulitan dalam bergaul dengan teman-temannya. 
Mereka memiliki keterampilan berkomunikasi yang sangat rendah sehingga 
menimbulkan banyak hambatan psikologi.7 Pola asuh otoriter ini dapat membuat 
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anak sulit untuk menyesuaikan diri, ketakutan anak terhadap  hukuman membuat 
anak menjadi tidak jujur dan licik. 
Adapun ciri-ciri dari pola asuh otoriter adalah sebagai  berikut: 
1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtua dan tidak boleh 
membantah. 
2) Orangtua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan kemudian 
menghukumnya. 
3) Orangtua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada anak. 
4) Jika terdapat perbedaan pendapat antara orangtua dan anak, maka anak 
dianggap membangkang. 
5) Orangtua cenderung menuntut anak untuk  disiplin. 
6) Orangtua cenderung memaksakan segala sesuatu dan anak hanya sebagai 
pelaksana. 
7) Tidak ada komunikasi antara orangtua dan anak.8 
Penerapan pola otoriter yang salah, yaitu bila diterapkan pada anak dengan 
kadar yang berlebihan akan berakibat buruk pada anak itu sendiri. Karena sebagai 
manusia kecil yang sedang tumbuh dan berkembang, anak mempunyai keinginan 
untuk dihargai, mandiri, ingin diperlakukan wajar, serta ingin mendapatkan 
kesempatan belajar sendiri, bagaimana menghadapi masalah serta menunjukkan 
kemampuannya. 
Tidak selamanya pola asuh otoriter itu buruk, karena jika ditempatkan pada 
situasi dan kondisi yang sesuai, maka pola asuh otoriter sangatlah membantu. Pola 
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asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang penakut, pendiam, tertutup, 
tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, berkepribadian lemah, 
cemas dan menarik diri, pemalu dan tidak percaya diri untuk mencoba hal yang baru.9 
Dari uraian di atas, bahwa anak yang dididik dalam pola asuh otoriter, 
terpaksa takut dan cenderung memiliki kedisplinan dan kepatuhan yang semu. Yang 
dimaksud dengan kepatuhan semu di sini adalah anak akan menjadi sangat agresif 
dan tidak terkendali, karena di luar dirinya merasa mempunyai kebebasan yang tidak 
ia dapatkan di dalam keluarga. 
b. Pola asuh demokratis/ berwibawa (authoritative parenting) 
Orangtua dengan gaya demokratis akan mendorong anak-anaknya untuk 
hidup mandiri. Ketika dibutuhkan mereka memberikan pengarahan dan dukungan. 
Bila anak-anaknya membuat kesalahan, orangtua mungkin menaruh tangan di pundak 
anaknya dan dengan menghibur berkata, “kamu tahu kamu seharusnya tidak 
melakukan itu, mari kita bicarakan bagaimana kamu bisa mengatasi  situasi ini lain 
kali.” Dengan demikian anak-anak sudah diajarkan bagaimana mengatasi masalah 
mereka sendiri. Anak-anak mengembangkan kemampuan bersosialisasi, percaya diri, 
dan mampu bekerja sama dengan orang lain. Kesulitan-kesulitan yang mereka alami 
tidak menjadi beban psikologis yang menghambat mereka untuk belajar.10 
Orangtua akan membiasakan diri berdialog dengan anak dalam menemani 
pertumbuh-kembangan anak mereka. setiap kali ada persoalan anak dilatih untuk 
mencari akar persoalan, dan kemudian diarahkan untuk ikut menyelesaikan secara 
bersama. Pola demokratis yang diterapkan orangtua atau pendidik yakni dengan 
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memberikan bimbingan, tetapi tidak mengatur mereka memberi penjelasan tentang 
yang mereka lakukan serta membolehkan anak memberi masukan dalam pengambilan 
keputusan penting. Mereka menghargai kemandirian anak-anaknya, tetapi menuntut 
mereka memenuhi standar tanggung jawab yang tinggi pada keluarga, teman dan 
masyarakat serta perilaku kekanak-kanakan tidak diberi tempat.11 
Baumrind mengatakan orangtua yang demokratis mempunyai ciri-ciri, antara 
lain: 
1) Tegas namun tetap hangat. 
2) Mengatur standar agar dapat melaksanakan dan memberi harapan yang konsisten 
terhadap kebutuhan dan kemampuan anak. 
3) Memberi kesempatan anak untuk berkembang otonomi dan mampu mengarahkan 
diri, namun anak harus memiliki tanggung jawab terhadap tingkah lakunya. 
4) Menghadapi anak secara rasional, orientasi pada masalah-masalah memberi 
dorongan dalam diskusi keluarga dan menjelaskan disiplin yang mereka 
berikan.12 
Orangtua semata-mata tidak menuruti keinginan anak, tetapi sekaligus 
mengajarkan kepada anak mengenai kebutuhan yang penting bagi kehidupannya. 
Ciri-cirinya adalah mendorong anak untuk dapat berdiri sendiri, memberi pujian pada 
anak, serta bersikap hangat dan mengasihi. Dalam gaya pengasuhan, ini anak akan 
merasa dihargai karena setiap perlakuan dan permasalahan dapat dibicarakan dengan 
orangtua yang senantiasa membuka diri untuk mendengarkannya. Pola asuh 
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demokratis akan menghasilkan karakteristik anak yang mandiri, dapat mengontrol 
diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stres, 
mempunyai minat terhadap hal-hal baru dan koperatif terhadap orang-orang lain. 
c. Pola asuh liberal / penelantaran (neglectful parenting) 
Orangtua membolehkan anaknya melakukan apa saja. Biasanya, orangtua 
tidak terlalu terlibat dalam kehidupan anaknya. Anak-anak di sini mengalami 
kekurangan kasih sayang dan kurang mendapat perhatian yang sangat mereka 
butuhkan. Anak-anak seperti ini tidak mampu bersosialisasi dan memliki kontrol diri 
yang sangat rendah. Tidak adanya kontrol diri ini mengakibatkan banyak masalah 
psikologis yang mereka hadapi dan mengganggu konsentrasi belajar mereka baik di 
rumah maupun di sekolah. Anak-anak ini biasanya tidak memiliki motivasi untuk 
belajar apalagi berprestasi.13 
Orangtua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat 
minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak digunakan untuk keperluan pribadi 
mereka, seperti bekerja, dan juga kadangkala biayapun dihemat-hemat untuk anak 
mereka. Pola asuh penelantar akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang 
moody, impulsive, agresif, kurang bertanggung jawab, tidak mau mengalah, self 
esteem (harga diri) yang rendah, sering bolos, dan bermasalah dengan teman. 
d. Pola asuh pemanja/ permissif (indulgent parenting) 
Orangtua dengan gaya pemanja hampir seperti orangtua dengan gaya acuh tak 
acuh, tidak  teralu terlibat dengan urusan anak-anaknya dengan memberikan semua 
yang diminta oleh anaknya. Orangtua juga sering membiarkan anak-anaknya 
melakukan apa yang mereka inginkan dan mendapatkan dengan cara mereka apa 
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yang mereka maui. Hasilnya, anak-anak dalam keluarga ini biasanya tidak belajar 
untuk mengontrol diri atas tingkah lakunya dan menemui  banyak kesulitan 
psikologis karena ketidakmandirian mereka atau karena ketergantungan mereka pada 
orang lain. Jadi, pola asuh permisif yang diterapkan orangtua dapat menjadikan anak 
kurang disiplin dengan aturan-aturan yang berlaku. Namun bila anak mampu 
menggunakan kebebasan secara bertanggung jawab, maka dapat menjadi seorang 
yang mandiri, kreatif, dan mampu mewujudkan aktualisasinya14. 
Gaya dan sikap orangtua ini turut juga ditentukan oleh besar kecilnya 
keluarga. Ada ahli yang berpendapat bahwa besar kecilnya keluarga dapat 
menimbulkan dampak-dampak tertentu terhadap sikap pengasuh orangtua terhadap 
anak yang lebih nyata dibandingkan pengaruh tingkat sosial ekonomi.15 Pola asuh 
permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang impulsif, agresif, tidak 
patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, kurang percaya diri, dan kurang 
matang secara sosial. 
Ciri perilaku orang tua atau pendidik permisif yang dijabarkan oleh Zahara 
Idris sebagai berikut: 
1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan membimbingnya. 
2) Lebih menentukan pemberian kebutuhan material pada anak 
3) Membiarkan saja apa yang diberlakukan anak (terlalu membiarkan kebebasan 
untuk mengatur dirinya tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-norma yang 
digariskan). 
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4) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dengan keluarga maupun 
teman sebayanya.16 
Pola asuh permissif mempunyai banyak kelemahan apabila diterapkan dalam 
pendidikan agama anak. Dalam mendidik agama anak orang tua tidak bisa 
membiarkan anak yang sudah berusia 7 tahun tanpa memerintah anak untuk 
melaksanakan shalat, atau mempelajari agama. Dalam pendidikan, sebagian besar 
anak masih bergabung pada pendidikannya. Apabila orang tua menggunakan cara 
permissif maka akan berakibat buruk pada anak, baik dalam hal keimanannya 
maupun akhlak anak. Semakin luas orang tua memberi kebebasan kepada anak, maka 
akan berakibat semakin jauh anak dari nilai-nilai releigius yang ada, dan ini akan 
berakibat anak lebih banyak meninggalkan ajaran agama, terlebih lagi dalam masalah 
ibadah dan akhlak karimah. 
Dalam mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan bijaksana, tidak 
ekstrim terhadap salah satu pola asuh yang ada, dalam arti mampu memberikan 
pengasuhan sesuai apa yang anak butuhkan dan apa yang orangtua harapkan. Jadi 
orangtua dapat mengaplikasikan pola asuh tersebut dalam kondisi tertentu. Anak-
anak juga memerlukan suatu kepercayaan dari orangtua untuk melakukan sesuatu 
sehingga mereka akan merasa berharga karena terkadang orangtua yang membuat 
anak merasa tidak berharga dengan menaruh perhatian pada kenyataan, bahwa 
mereka terlalu kecil untuk melaksanaan sesuatu, suka lupa, atau kurang terampil. 
Kepercayaan diri mereka selalu merasa takut untuk berbuat. Sedangkan peningkatan 
kepercayaan diri pada anak akan membuat dorongan dan keberanian berbuat.17  
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Orangtua tidak boleh menyalahkan diri mereka sendiri bila mereka merasa 
bahwa cara mendidik  anak yang dicontohkan buku-buku tidak bisa diterapkan pada 
anak.18  
Ada beberapa strategi dalam pendidikan keluarga untuk membentuk karakter 
anak,  antara lain: 
a. Strategi keteladanan orang dewasa di rumah tangga, 
Sifat-sifat harus ditanamkan dalam keluarga yakni sifat yang  mulia seperti 
kejujuran, amanah, tabliq, dan fathanah harus dicontohkan dalam kehidupan sehari-
hari bersama anak. Berbagai sifat-sifat terpuji harus  dimulai dari keluarga. Untuk 
itulah pendidikan keluarga sangat berperan penting. 
b. Strategi pembiasaan  
Pembiasaan berperilaku yang baik dan adab sopan santun adalah bagian 
terpenting dalam pendidikan keluarga. Oleh sebab itu setiap anggota keluarga 
terutama yang sudah dewasa harus sudah terbiasa dengan perilaku positif. 
Penghargaan kepada anak yang jujur  harus diberikan. Anak yang memeroleh nilai 
yang rendah di sekolah lebih berharga daripada anak yang bohong meskipun nilainya 
tinggi. Keberanian untuk jujur perlu dibiasakan.19 
Jadi strategi yang efektif  untuk membentuk karakter anak menuju peribadi 
yang baik yakni strategi keteladanan dan pembiasaan. Strategi ini diharapkan mampu 
membentuk karakter anak. 
B. Akhlak  
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1. Pengertian Akhlak 
Dari segi bahasa (etimology), perkataan akhlak merupakan bentuk jamak dari 
kata khulk ( قلخ )  yang dalam kamus al-Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku, atau tabiat. Kata akhlak diartikan sebagai suatu tingkah laku, tetapi tingkah laku 
tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya sekali melakukan 
perbuatan baik.  Seseorang dapat dikatakan berakhlak jika timbul dengan sendirinya, 
didorong oleh motivasi dari dalam diri dan dilakukan tanpa banyak pertimbangan. 
Sedangkan dari segi istilah, kata akhlak diartikan sebagai sifat atau perangai 
seseorang yang melekat dan biasanya akan tercermin dari perilaku orang tersebut.20 
Akhlak berarti suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan perbuatan atau 
pengamalan dengan mudah, tanpa harus direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan 
itu sedemikian, sehingga menghasilkan amal-amal yang baik – yaitu amal yang 
terpuji menurut akal dan syari’ah maka ini disebut akhlak yang baik. Jika amal-amal 
yang tercela yang muncul dari keadaan (kemantapan) itu, maka itu dinamakan akhlak 
yang buruk.21 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa Akhlak merupakan segala sesuatu yang 
terdapat pada seseorang baik yang berupa ucapan maupun tingkah laku dan sesuatu 
itu merupakan bagian dari diri seseorang yang dilakukan berulang kali sehingga telah 
menjadi kebiasaan dan dilakukan dengan sadar tanpa adanya paksaan atau pengaruh 
dari faktor lain 
2. Ruang Lingkup Akhlak  
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Dalam berbagai literatur tentang ilmu akhlak islami, dijumpai uraian tentang 
akhlak yang secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak yang 
baik (akhlak mahmudah) dan akhlak yang buruk (akhlak madzmumah). Yang 
dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku yang terpuji (yang 
baik) yang biasa dinamakan fadlilah (kelebihan). Imam al Ghazali juga menggunakan 
perkataan munjiyat yang berarti segala sesuatu yang memberikan kemenangan atau 
kejayaan. Dia juga mengatakan bahwa akhlak itu mengacu pada keadaan batin 
manusia, maka akhlak yang baik berarti keadaan batin yang baik.22 
Sedangkan kebalikan dari akhlak mahmudah yaitu akhlak madzmumah yang 
berarti segala tingkah laku yang tercela atau akhlak yang jahat (qabihah) yang 
menurut istilah al-Ghazali  disebut sebagai muhlikat yang artinya segala sesuatu yang 
membinasakan atau mencelakakan. Dari uraian tersebut mengandung arti bahwa 
akhlak terbagi dalam dua kategori, yaitu: 
1) Akhlak yang baik (Akhlaq al-Mahmudah), yaitu perilaku yang baik dimana 
akal pikiran (rasio) maupun syari’at agama Islam tidak menolaknya, artinya 
bahwa perilaku-perilaku tersebut sesuai dengan norma dan ajaran-ajaran 
agama Islam.  
2) Akhlak yang tercela (Akhlaq al-Mazmumah) yaitu perilaku atau perbuatan 
yang tidak sesuai (bertentangan) dengan akal pikiran dan syari’at agama 
Islam.23 
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Dalam bukunya Abuddin Nata Akhlak Tasawuf, ruang lingkup akhlak dalam 
Islam dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu: 1) Akhlak terhadap Allah. 2) Akhlak 
terhadap sesama manusia. 3) Akhlak terhadap lingkungan.24 
(1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. 
Banyak cara untuk berakhlak kepada Allah swt. diantaranya adalah taat, bersyukur 






Melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Taat ini juga diartikan sebagai takwa, yakni memelihara diri agar selalu berada pada 
garis dan jalan-Nya yang lurus.25 
(b) Bersyukur atas nikmat Allah 
Bersyukur artinya merasa senang karena memperoleh kenikmatan dari Allah 
swt. kemudian menambah semangat dalam beribadah kepada Allah, hatinya 
bertambah iman dan makin banyak berzikir kepada Allah. Orang yang salah dalam 
menggunakan kenikmatan dan mengikuti hawa nafsu dianggap kufur yakni 
mengingkari kenikmatan yang telah diberikan Allah kepadanya. Orang seperti ini 
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akan diberi siksa oleh Allah dengan adzab yang pedih.26 Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam QS Ibrahim/14: 7: 
    
    
    
    
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih."27 
 
Dari ayat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang mensyukuri 
nikmat Allah pasti Allah akan menambah nikmat yang diberikan oleh Allah swt. 
(c)  Bertawakkal kepada Allah 
Tawakkal menurut ajaran Islam adalah menyerahkan diri kepada Allah swt. 
sesudah bekerja dan berusaha keras. Sebagai contoh ialah orang yang meletakan 
sepeda di depan rumah, sesudah sepeda itu di kunci rapat, maka ia sudah dinamakan 
tawakal. Artinya andaikata setelah dikunci masih juga hilang dicuri orang, maka ia 
sudah disebut tawakal sebab sudah berusaha agar tidak hilang.28 Sesuai dengan 
firman Allah swt. dalam QS Al-Imran/3:159: 
. . .      
     
     
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Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.”29 
Dari penggalan ayat di atas penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa 
tawakkal yang dimaksud disini ialah tawakkal bukan hanya berserah diri pada Allah 
akan tetapi dibarengi dengan usaha. Dengan besarnya tawakkal pada Allah swt. akan 
memberikan kekuatan dalam menghadapi setiap ujian.  
(2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak lepas dari hubungan dengan manusia 
lainnya. Akhlak terhadap sesama manusia antara lain meliputi akhlak kepada manusia 
yang mengandung unsur kemanusiaan yang harmonis sifatnya. Allah melarang 
perbuatan jahat yang merugikan orang lain. Akhlak terhadap sesama manusia ini 
merupakan penjabaran dari akhlak terhadap makhluk sebagaimana dituliskan di atas. 
30Terdapat banyak sekali perincian yang dikemukakan dalam al-Quran atau hadits 
berkaitan dengan sikap dan perbuatan terhadap sesama manusia, Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS al-Hujurat/49:11: 
   
      
    
     
      
   
   
   
     
   
     
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.”31 
Kalimat janganlah mengolok-olok artinya mengolok-olok ialah menyebut-
nyebut aib dan kekurangan-kekurangan orang lain dengan cara menimbulkan tawa. 
bisa juga terjadi dengan meniru perkataan atau perbuatan atau dengan menggunakan 
isyarat atau menertawakan perkataan orang yang diolokkan apabila ia keliru 
perkataanya terhadap perbuatannya atau rupanya yang buruk.32 
Kalimat talmizu berasal dari akar kata lamaza-yalmizu-lamzan yang berarti 
memberi isyarat disertai bisik-bisik dengan maksud mencela. Ejekan ini biasanya 
langsung ditujukan kepada seseorang yang diejek, baik dengan isyarat mata, bibir, 
kepala, tangan atau kata-kata yang dipahami sebagai ejekan. 
Dalam ayat ini, Allah swt. menjelaskan tentang larangan melakukan Lamz 
(mencela) terhadap dirinya sendiri, padahal yang dimaksud adalah orang lain. 
Pengungkapan kalimat anfusakum dimaksudkan bahwa antara sesama manusia adalah 
saudara dan satu kesatuan, sehingga apa yang diderita oleh saudara kita artinya juga 
diderita oleh diri kita sendiri. Oleh karena itu,  siapa yang mencela atau mengejek 
orang lain sesungguhnya dia telah mengejek dirinya  sendiri. Kalimat ini juga dapat 
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diartikan agar tidak melakukan suatu tindakan yang membuat orang lain mengejek 
dirinya sendiri.33 
Adapun janganlah memberi gelar yang buruk pada ayat diatas maksudnya 
ialah seburuk-buruk sifat dan nama ialah yang mengandung kefasikan, yaitu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk, seperti yang biasa dilakukan dizaman 
Jahiliah bila saling memanggil diantara sesamanya. Kemudian sesudah kalian masuk 
Islam dan berakal, lalu kalian kembali kepada tradisi Jahiliah itu.34 
Ayat di atas menjelaskan tentang menghormati sesama manusia, tidak 
mencela satu sama lain, serta tidak memanggilnya dengan panggilan yang buruk 
seperti gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari. 
Oleh karena itu, muslim yang satu harus saling mengenal dan membantu 
muslim yang lain. Manusia harus saling  membantu atau bekerja sama misalnya: 
menjenguk orang yang sakit, membantu anak yatim, menolong orang miskin, 
memberi salam bila bertemu di jalan dan sebagainya.  
(3) Akhlak terhadap Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud di sini adalah alam sekitar. Manusia sebagai 
khalifah, pengganti dan pengelola alam, sementara di sisi lain mereka diturunkan ke 
bumi ini adalah agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam dan seisinya, 
termasuk lingkungan dan manusia secara keseluruhan. Manusia ditunjuk sebagai 
wakil Tuhan di bumi, manusia diberi amanat untuk mewujudkan kemakmuran di 
bumi dengan kekuasaannya yang kreatif. Dengan kreativitas yang dimilikinya, 
memungkinkan manusia mengolah dan memberdayakan alam untuk kepentingan 
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hidupnya. Namun perlu diingat bahwa pemberdayaan lingkungan jangan sampai 
merusak lingkunganya sendiri.35 Sebagimana firman Allah dalam QS al-Rum/30:41-
42: 
   
   
   
   
   
       
   
     
       
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Katakanlah (Muhammad): Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana 
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang menyekutukan Allah.36 
Allah telah mengirimkan manusia ke atas bumi ini ialah untuk menjadi 
khalifah Allah. Tugas manusian adalah menjaga dan melindungi alam sekitar dan 
dimafaatkan sesuai dengan kebutuhan. Pada ayat QS al-Rum 41, terdapat penegasan 
Allah bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat 
perbuatan manusia. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan 
karenanya manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang 
menyebabkan timbulnya kerusakan di daratan misalnya kerusakan yang terjadi di 
darat karena bekas buatan manusia ialah apa yang mereka namai polusi, yang berarti 
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pengotoran udara, akibat asap dari zat-zat pembakar, minyak tanah, bensin, solar, dan 
sebagainya. Bagaimana bahaya dari asap pabrik-pabrik yang besar-besar bersama 
dengan asap mobil dan kendaraan bermotor yang jadi kendaraan orang kemana-mana. 
Udara yang telah kotor itu diisap tiap saat, sihingga paru-paru manusia penuh dengan 
kotoran. 37 
Kemudian diperhitungkan orang pula kerusakan yang timbul di lautan. Air 
laut yang rusak karena kapal tangki yang besar-besar membawa minyak tanah atau 
bensin pecah di laut. Demikian pula air dari pabrik-pabrik kimia yang mengalir 
melalui sungai-sungai menuju lautan, kian lama kian banyak. Hingga air laut penuh 
racun dan ikan-ikan jadi mati. Pernah sungai Seine di Eropa menghempaskan bangkai 
seluruh ikan yang hidup dalam air itu, terdampar ketepi sungai jadi membusuk, tidak 
bisa dimakan. Demikian pula pernah beratus ribu, berjuta ikan mati terdampar ke tepi 
pantai Selat Teberau di antara Ujung Semenanjung Tanah Melayu dan pulau 
Singapura. Besar kemungkinan bahwa ikan-ikan itu keracunan. Ini semuanya adalah 
setengah daripada bekas buatan manusia. Di ujung ayat disampaikan seruan agar 
manusia berfikir, “Mudah-mudahan mereka kembali” (ujung ayat 41). Arti kembali 
itu tentu sangat dalam. Bukan maksudnya mengembalikan jarum sejarah ke belakang. 
Melainkan kembali mengintrospeksi diri, kembali memperbaiki hubungan dengan 
Tuhan. Jangan hanya ingat akan keuntungan diri sendiri, lalu merugikan orang lain.38 
Sedangkan pada ayat QS al-Rum 42, menerangkan tentang perintah untuk 
mempelajari sejarah umat-umat terdahulu. Berbagai bencana yang menimpa umat-
umat terdahulu adalah disebabkan perbuatan dan kemusyrikan mereka, mereka tidak 
mau menghambakan diri kepada Allah, justru kepada selain Allah dan hawa nafsu 
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mereka. Selain itu pula, ayat ini mengingatkan mereka pada akhir perjalanan ini 
bahwa mereka dapat mengalami apa yang dialami oleh orang-orang musyrik sebelum 
mereka. Mereka pun mengetahui akibat yang diterima oleh banyak orang dari 
mereka. Mereka juga melihat bekas-bekas para pendahulunya itu, ketika mereka 
berjalan dimuka bumi, dan melewati bekas-bekas tersebut.dan dengan melakukan 
perjalanan dimuka bumi juga dapat membuktikan bahwa kerusakan-kerusakan di 
muka bumi ini adalah betul-betul akibat perbuatan manusia yang tidak bertanggung 
jawab serta mengingkari nikmat Allah, dan dengan melihat dan meneliti bukti-bukti 
sejarah, maka mereka dapat mengambil pelajaran atas peristiwa-peristiwa yang telah 
lalu, yang pernah menimpa umat manusia.39 
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala kerusakan yang ada di muka bumi ini 
baik itu yang ada di darat maupun yang ada di laut itu disebabkan oleh tangan jahil 
manusia. Seharusnya manusia melindungi dan menjaga alam sekitar serta 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
C. Pentingnya Penanaman Akhlak pada Anak 
Pentingnya adab atau akhlak dan penanamannya dalam diri anak-anak terlihat 
sangat jelas ketika melihat Rasulullah saw. memberikan perhatian besar kepada adab 
dan membentuk akhlak anak. sampai-sampai beliau menanamkannya dalam diri anak 
dan membiasakannya dengan adab tersebut agar menjadi salah satu tabiat dan sifat 
dasarnya. Rasulullah saw. menyebutkan bahwa seorang bapak menghukum anaknya 
akan lebih baik bagi si anak daripada memberinya sedekah satu sha’. Ali bin Madini 
mengatakan “mewariskan adab kepada anak-anak akan lebih baik daripada 
mewariskan harta, karena adab dapat menghasilkan harta, kedudukan, cinta, daripada 
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sejawat, serta menggabungkan antara kebaikan dunia dan kebaikan akhirat” sebagian 
orang melalaikan tentang pentingnya adab dan menganggapnya remeh serta boleh 
dilupakan.  Mereka tidak tahu bahwa dirinya sedang mempersiapkan anaknya untuk 
berbuat durhaka. Pentingnya penanaman akhlak kepada anak hal ni sesuai dengan 
petunjuk yang terdapat pada firman Allah dalam QS Luqman/31: 18-19. 
     
      
      
      
     
   
     
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”40 
Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun berinteraksi 
dengan sesama manusia. Beliau menasihati anaknya dengan berkata: dan wahai 
anakku, di samping butir-butir nasihat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras 
memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia siapapun dia didorong oleh 
penghinaan dan kesombongan. Tetapi tampillah kepada setiap orang dengan wajah 
berseri penuh rendah hati. Dan bila engkau melangkah, janganlah berjalan di muka 
bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni tidak melimpahkan anugerah kasih 
sayang-Nya kepada orang orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 
                                                             






bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada dan 
jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan 
juga sangat perlahan menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak 
terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya tarikan nafas 
yang buruk.41 
Pelajaran yang dapat kita petik dari ayat di atas adalah menanamkan adab 
adalah hak anak yang wajib di penuhi oleh orangtuanya, persis seperti kewajiban 
memberi makan dan minum. 
D. Pendidikan Anak dalam Perspektif Ajaran Islam 
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 
lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena keluarga merupakan tempat 
pertumbuhan anak yang pertama di mana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-
anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, 
yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupanya. Sebab pada masa tersebut apa yang 
ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang atau 
berubah sudahnya. Anak adalah amanat bagi orang tua, hatinya yang suci bagaikan 
mutiara yang bagus dan bersih dari setiap kotoran dan goresan. Anak merupakan 
anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang tuanya. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak diisi oleh pendidikan yang dialami dalam 
hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolahnya. Karena manusia menjadi 
manusia dalam arti yang sebenarnya ditempuh melalui pendidikan, maka pendidikan 
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anak sejak awal kehidupannya, menempati posisi kunci dalam mewujudkan cita-cita 
“menjadi manusia yang berguna”. 
Pendidikan anak juga diatur dalam al-Quran dan hadis  yang sebagaimana 
merupakan pedoman ummat islam. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. 
Luqman/31:13-18: 
    
    
    
      
  
   
    
     
  
     
    
       
    
   
    
     
   
     
     
     
     
      
      
   
  





    
     
      
     
      
        
Terjemahnya :   
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai 
anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).  
18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”42 
Dalam ayat 13, Allah mengabarkan tentang wasiat Luqman kepada anaknya, 
memberi makna bahwa ketauhidan merupakan materi pendidikan terpenting yang 
harus ditanamkan pendidik kepada anak didiknya karena hal tersebut merupakan 
sumber petunjuk ilahi yang akan melahirkan rasa aman. Penyampaian materi 
pendidikan dalam ayat ini, diawali dengan  penggunaan kata “Ya bunayya” (wahai 
                                                             






anakku) merupakan bentuk tashgir (diminutif) dalam arti belas kasih dan rasa cinta, 
bukan bentuk diminutif penghinaan atau pengecilan Itu artinya bahwa pendidikan 
harus berlandaskan aqidah dan komunikasi efektif antara pendidik dan anak didik 
yang didorong oleh rasa kasih sayang serta direalisasikan dalam pemberian 
bimbingan dan arahan agar anak didiknya terhindar dari perbuatan yang dilarang. 
Dari segi anak didik, ungkapan “la tusyrik billah innassyirka lazhulmun azhim” 
(janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezaliman yang besar) mengandung arti bahwa sesuatu yang tidak 
boleh dilakukan oleh anak didik tidak hanya sebatas larangan, tetapi juga diberi 
argumentasi yang jelas mengapa perbuatan itu dilarang. Anak didik diajak berdialog 
dengan menggunakan potensi pikirnya agar potensi itu dapat berkembang dengan 
baik. Komunikasi efektif antara Luqman dan anaknya mengisyaratkan bahwa 
hendaknya seorang pendidik menempatkan anak didiknya sebagai objek yang 
memiliki potensi fikir.43 
Bentuk-bentuk pembinaan yang diberikan Nabi terdiri dari aspek moral dan 
agama, aspek sosial. 
Pada aspek moral dan agama  Nabi senantiasa memerintahkan orangtua agar 
menjaga dan merangsang perkembangan moral anak sebaik mungkin hal tersebut 
dimulai dengan perintah memuliakan atau menghargai mereka. Salah satu cara Nabi 
untuk membina moral anak-anak yanti dengan mengajarkan mereka bagaimana 
bentuk sikap yang baik dalam dalam sebuah aktifitas, seperti saat makan.disisi lain 
                                                             
43M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta, 





Nabi juga memberikan petunjuk bahwa anak juga diajarkan untuk pergi 
melaksanakan salat, membaca al-Quran.44 
Pada aspek  sosial nabi bentuk interaksi yang dilakukan Nabi pada anak yang 
berkenaan dengan aspek sosial. Di mulai dengan sikap sosial Nabi yang sangat 
perhatian pada anak-anak dan senangtiasa dilakukannya. Disisi lain Nabi juga 
membrikan perhatian yang tinggi pada ank-anak yang hadir pada salat berjamaah 
dengan cara memendekkan bacaan salat yang beliau lakukan , hal ini sebagai bentk 
rasa peduli pada sekitar 45 
Adapun makna yang dapat diungkap dalam ayat 14 adalah bahwa pendidikan 
Luqman tidak terbatas pada pendidikan yang dilakukan orang tua kepada anaknya 
dalam keluarga, karena ayat yang berisi pesan berbuat baik kepada kedua orang tua 
ini diletakkan di tengah-tengah konteks pembicaraan peristiwa Luqman. Dengan 
demikian, wasiat Luqman kepada anaknya menjadi dasar bagi pendidikan pada 
umumnya baik dalam keluarga maupun yang lainnya, yaitu antara lain upaya 
mendidik anak untuk berbuat baik kepada orang tuanya.46 
Sedang nilai pendidikan yang tersirat dalam ayat 15 adalah bahwa peran orang 
tua tua tidaklah segalanya, melainkan terbatas dengan peraturan dan norma-norma 
ilahi. Implikasi pemaknaan tersebut terhadap peran pendidik adalah bahwa pendidik 
tidak mendominasi secara mutlak kepada tingkah laku anak didik, tetapi anak didik 
didorong untuk aktif mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk menyelidiki 
                                                             
44 Erwin Hafid, “Perspektif Hadis Nabi saw. tentang Pembinaan Anak Usia Dini”, Disertasi 
(Makassar: Unifersitas Islam Negeri Makassar, 2016), H. 433 
45 Erwin Hafid, “Perspektif Hadis Nabi Saw. tentang Pembinaan Anak Usia Dini”, Disertasi 
(Makassar: Unifersitas Islam Negeri Makassar, 2016), H. 462 
 





nilai yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya yang 
berlandaskan kepada nilai-nilai ilahiyah.47 
 
Dalam ayat 16 tersirat tujuan pendidikan, yaitu pengarahan kepada perilaku 
manusia untuk meyakini bahwa tidak ada sesuatu yang sia-sia. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa wasiat Luqman dalam ayat ini dimaksudkan untuk mengusik 
perasaan anaknya agar tumbuh keyakinan akan kekuasaan Allah yang tidak terbatas. 
Jika keyakinan ini tumbuh, maka akan lahir pula sikap-sikap dan perbuatan baik, 
sesuai dengan keyakinan akan keMahatahuan Allah yang telah tertanam dalam 
dirinya.48 
Dalam ayat 17 terdapat materi pendidikan berupa shalat, yaitu bentuk ibadah 
ritual yang wajib dilakukan oleh setiap muslim dengan cara dan waktu yang telah 
ditentukan, materi amar ma’ruf nahyi munkar, yaitu kewajiban setiap muslim untuk 
mengajak orang lain berbuat kebaikan dan melarang berbuat kemungkaran49 
Dari ayat di atas terdapat tiga poin yang bisa diambil yakni poin pertama 
adalah penanaman akidah pada anak, yang kedua yakni ibadah dan yang ketiga 
akhlak.   
Sedangkan dalam hadis, Rasulullah saw. bersabda: 
 
 ِه َِدج َْنع ِهيِب
َ
أ َْنع ٍبْيَُعش ِنْب وِرَْمع َْنع 
 َلاَق : َلاَق َمهَلسَو ِهْيََلع هللَّا ىهَلص ِهللَّا ُلُوسَر
                                                             
47M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, h.300. 
48M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta, 
Lentera Hati, 2002), h.301. 












أ ْمُهَو اَهْيََلع ْمُهوُبِرْضاَو َنيِنِس
 هجرخأ( ِِعجَاضَمْلا يِف ْمُهَنْيَب اوُق ِرَفَو
)ةلاصلا باتك يف دوادوبا50  
Artinya : 
”Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya r.a., ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: “Perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika 
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat bila 
berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 
perempuan)!”. (HR.Abu Daud dalam kitab sholat)” 
 
Hadits tersebut menerangkan bagaimana orangtua  mendidik dan mengajarkan  
kepada anak-anak. Diantara  kewajiban orangtua pada anaknya: 
a. Perintah untuk mengerjakan salat ketika berumur 7 tahun  
b. Memberi hukuman yakni dengan memukul anak yang tidak mau 
melaksanakan salat akan tetapi pukulan yang dimaksud disini ialah pukulan 
yang tidak melukai, tidak tulang menjadi patah akan tetapi pukulan yang 
bertujuan untuk memberikan pendidikan. 
c. Memisahkan tempat tidur antara anak laki-laki dan anak perempuan. 
 
                                                             





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
adalah penelitian langsung yang bersifat deskriptif kualitatif yang  merupakan suatu 
bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena yang alamiyah maupun fenomena buatan manusia.  Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan,  kesamaan dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya1. Dengan kata lain 
penelitian ini mencerminkan kejadian apa adanya. 
2. Lokasi Penelitian 
penelitian deskriptif ialah penelitian yang mencerminkan kejadian apa adanya. 
Lokasi penelitian ini adalah Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone. Alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih daerah tersebut 
adalah keberagaman tingkat sosial ekonomi, pekerjaan, dan  pendidikan, yang ada 
dalam masyarakat tersebut sehingga pola asuh yang diterapkan dalam mendidik anak-
anaknya tentu berbeda. 
 
                                                             
1Sukmaninata,  Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. I;Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan pedagogik digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah orangtua, dengan menelaah bagaimana cara mendidik anaknya. 
2. Pendekatan psikologis digunakan karena masalah pola asuh orangtua yang 
diterapkan kepada anaknya serta hubungan orangtua dan anak. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi. Sumber data penelitian yang penerapannya 
dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Jadi, yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian ini adalah orangtua, anak, tokoh masyarakat atau orang berkompeten yang 
memberikan data yang valid terhadap objek penelitian yang dianggap sebagai 
informan kunci (human instrument)  dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 
sumber data. 
Adapun penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 
1. Data primer. Dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama 
yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah orangtua 
dan anak.  
2. Data sekunder, yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari 
informan yaitu tokoh masyarakat dan dokumen-dokumen serta hasil pengamatan 
yang ditemukan peneliti secara tidak langsung. 
Sumber data ditentukan menggunakan teknik purpose sampling, dengan 
menunjukkan langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid dan 
akurat. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dimanakan responden, tetapi 
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sebagai narasumber seperti orangtua, tokoh masyarakat (agama) yang dapat 
memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah  yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar yang ditetapkan.2 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi terus terang atau 
tersamar adalah peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Observasi dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus penelitian 
belum jelas, observasi tidak tersruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.3 
Dalam penelitian  ini, peneliti mengadakan observasi partisipatif,  peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati untuk 




                                                             
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R&D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 308. 





Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan  makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Secara garis besar ada tiga macam pedoman wawancara yakni: wawancara 
terstruktur, wawancara semistruktur dan wawancara tidak terstruktur. Akan tetapi, 
yang digunakan peneliti hanya wawancara tak berstruktur (unstructure interview), 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah terstruktur secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.4 
Dari uraian di atas, dalam pengumpulan data dengan wawancara, peneliti 
melakukan in dept interview (wawancara mendalam) tentang pola asuh orangtua 
berdasarkan dalam membina akhlak pada anak 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
ceritera, boigrafi, peraturan dan kebijakan. Pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pola asuh 
orangtua serta profil dari tempat penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, instrument utama penelitian ini 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif  dan  R&D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 320. 
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adalah peneliti itu sendiri, selain itu peneliti juga menggunakan  instrumen penelitian 
lain seperti: format dokumentasi, panduan wawancara dan panduan observasi. 
F. Teknik Pengolahan dan  Analisi Data 
Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan teknik 
analisis data kualitatif (non statistik). Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis interaktif yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman. Menurut 
Miles dan Huberman model interaktif terdiri tiga hal utama yaitu reduksi data, 
penyajian data/ model data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi sebagai suatu yang 
berkaitan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. Aktivitas 
dalam analisi data ini berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.  Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
 
1. Reduksi data, yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan yang 
dianggap penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan kedalam 
pembahasan ini. Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh 
masuk dalam kategori pembahasan ini. 
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2. Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek yang 
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran 
yang hakiki. 
3. Verifikasi data (penarikan kesimpulan), yaitu penyusun membuktikan 
kebenaran data yang diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsur 
subjektif yang dapat mengurangi bobot kualitas skripsi ini. Artinya, data dan 
keterangan yang diperoleh dapat diukur melalui responden yang benar-benar 
sebagai pelaku atau sekurang-kurangnya memahami terhadap masalah yang 
diajukan. Sesudah data tersaji, maka proses penarikan kesimpulan-kesimpulan 
dilakukan sejak penelitian bermula sampai berakhir, diteliti dan tinjauan ulang 
sehingga dapat teruji validitasnya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 
peneliti adalah trianggulasi. 
Trianggulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu”.5 Pengecekan atau pemeriksaan 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu:  
1. Trianggulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan data 
hasil dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat 
menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. 
                                                             




2. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah 
fenomena yang diperoleh menggunakan metode yang berbeda yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh 
menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga 
memperoleh data yang bisa dipercaya. 
3. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari 
dimensi waktu maupun sumber lain.6 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan data yakni dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil 
wawancara dan data hasil dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan 
dapat menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. 
                                                             






A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
a. Kondisi umum Desa Mario 
 Desa Mario merupakan salah satu desa yang berada di wilayah pemerintahan 
Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Secara administratif wilayah Desa Mario 
terdiri atas 5 (Lima) dusun dan 8 RT yaitu Dusun Tanawasa terdiri atas  2 (Dua) RT, 
Dusun Batutokkong terdiri atas 2 (Dua) RT, Dusun Tinco terdiri atas 2(Dua) RT, 
Dusun Appale terdiri atas 1 (Satu) RT dan Dusun Bulu-Bulu terdiri atas 1 (Satu) RT. 
Secara umum penggunaan wilayah Desa Mario sebagian besar untuk lahan pertanian 
berupa persawahan dan perkebunan, lokasi perumahan masyarakat, sarana dan 
prasarana pemerintahan, pendidikan, keagamaan dan perkuburan. 
b. Kondisi Geografis 
Secara geografis Desa Mario merupakan salah satu desa dari 19 desa dan 
satu kelurahan yang ada di Kecamatan Libureng terletak di bagian  selatan Kabupaten 
Bone dengan jarak 88 KM dari ibukota Kabupaten Bone, atau 10 Km dari ibukota 
Kecamatan Libureng dengan letak astronomis   4°50'40.32" - 4°50'44.10" LS dan 
120° 1'33.37" - 120° 1'54.01" BT dengan luas wilayah 1300 Km2, wilayah Desa 
Mario dapat dicapai dengan kendaraan roda dua dan roda empat dengan batas-batas 
sebagai berikut:  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mattirowalie. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Laburasseng. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ponre-Ponre. 




Keadaan  iklim di Desa Mario terdiri atas: musim hujan, kemarau dan musim 
pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan Januari s/d April, 
musim kemarau antara bulan Juli s/d November, sedangkan musin pancaroba antara 
bulan Desember s/d Januari. Hal ini menjadi faktor utama yang menjadikan Desa 
Mario sebagai daerah yang sangat potensial pada bidang pertanian. 
Adapun nama kepala desa dan aparat dusun Tanawasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. 
Nama kepala desa dan aparat Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone. 
No 
Nama Kepala Desa dan Aparat 
Dusun Tanawasa Jabatan 
1. Amir S.Pd Kepala Desa 
2. Sudirman Kepala Dusun 
3. Usman RT I 
4. Mustaming RT II 
Sumber Data :  Dokumen Daerah 2017 
c. Penduduk 
Penduduk Desa Mario Tahun 2016 (data lapangan)  +1455 jiwa. Terdiri atas  
laki-laki 705 jiwa sedangkan perempuan 750 Jiwa. Seluruh penduduk Desa Mario  
terhimpun dalam keluarga (rumah tangga) sebanyak 387 KK. Rata-rata jumlah  
anggota keluarga sebanyak 4 jiwa. Untuk lebih jelasnya penduduk Desa Mario dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. 2.  
Jumlah Penduduk berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 
Dusun Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
Tanawasa 154 188 342 
Batutokkong 169 178 347 




Appale 67 69 146 
Bulu-Bulu 48 43 91 
Jumlah 705 750 1.455 
     Sumber Data :  SDD Desa Mario 2017 
Berdasarkan data monografi antara jenis laki-laki dan jenis perempuan adalah lebih 
banyak jenis kelamin perempuan.  
Selanjutnya keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian/pekerjaan dapat 
dilihat pada tabel 3. di bawah ini: 
Tabel 4. 3.   
Jumlah penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian 










1. Petani 150 163 186 49 38 
2. Pedagang/ 
Wiraswasta 
12 16 27 3 2 




4 7 15 5 2 
5. Nelayan - - - - - 
6. Tenaga 
Kontrak/Sukarela 
6 9 12 4 - 
7. Buruh/Tenaga 
Lepas 
19 11 24 13 12 
8. Pensiunan - 1 2 - - 
9. Belum/Tidak 
Bekerja 
151 136 249 68 37 
  TOTAL 344 347 527 146 91 




Berdasarkan tabel  di atas, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduk Desa Mario bermata pencaharian sebagai petani. Petani ini meliputi 
sebagai petani (pemilik tanah) dan petani (buruh tani). Hal ini juga didukung dengan 
masih luasnya lahan area persawahan dan hal ini mendominasi faktor geografis desa 
Mario. 
Keadaan penduduk Desa Mario berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki atau 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel  di bawah ini : 
Tabel 4. 4.  















    L P L P L P L P L P 
1 SD / 
sederajat 
33 34 40 51 48 67   11 17   21 16  
2 SMP / 
sederajat 
28 32 39 45  44 39  15  9  6 8  
3 SMA / 
sederajat 
21 35 22 25 58 52  8 14   8  6 
4 Diploma 5 1 4 2 3  6  -  1  1  - 
5 Sarjana (S1 
– S2) 
6 6 4 6 12 16 3  1 -   - 
6 Tidak 
Tamat 
62 81 60 49  102 82  30   46 12   13 
  TOTAL 155 189 169 178  267  262 67  79   48  43 




Sementara itu penduduk yang masih dalam status menempuh pendidikan 
mulai dari  tingkat SD sampai pada tingkat perguruan tinggi sebanyak  350 orang, 
sedangkan yang putus sekolah di usia 7 s/d 24 tahun sebanyak 27 orang. 
Dilihat dari data di atas, tingkat rata-rata pendidikan penduduk sudah cukup 
tinggi. Penduduk telah paham tentang adanya wajib belajar 9 tahun. Dari kesadaran 
tersebut membuat tingkat rata-rata pendidikan di Desa Mario cukup tinggi. Tingkat 
kelulusan sangat berpengaruh dengan mata pencaharian penduduk. 
d. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang digunakan oleh warga masyarakat 
sebagai penunjang kehidupan sehari-hari. Sarana dan prasarana tersebut bisa dibuat 
oleh pemerintah maupun dibuat dengan swadaya masyarakat. Sarana dan prasarana 
yang tersedia di Desa Mario, dapat dilihat melalui aspek pendidikan, aspek 
kesehatan, aspek keamanan dan ketertiban, aspek keagamaan, aspek kesenian dan 
olah raga serta kehidupan gotong royong masyarakat yang merupakan ciri khas 
masyarakat desa yang tetap tumbuh dan berkembang. 
Kondisi Desa Mario dari aspek pendidikan dapat digambarkan berdasarkan 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Untuk menggambarkan kondisi tersebut 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. 5.   













Tanawasa - - - 1 - - 
Tinco - - 1 - - - 




Appale - - - - - - 
Bulu-Bulu - - - - - - 
Total - 1 1 1 - - 
Sumber Data : Dokumen Desa 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di 
Desa Mario berjumlah 3 buah. Hal ini menunjukkan bahwa untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang SMA dan seterusnya penduduk Desa Mario harus mencari 
sekolah di luar desa. Jarak yang harus ditempuh untuk menuju ke sekolah SMA 
terdekat adalah sekitar ± 10 km. 
Dari aspek kesehatan, kondisi Desa Mario dapat digambarkan berdasarkan 
sarana kesehatan, tenaga kesehatan dan hal lainnya yang menggambarkan pelayanan 
kesehatan masyarakat di Desa Mario. 
Tabel 4. 6.  
 Sarana Kesehatan di Desa Mario 
Dusun Puskesmas Pustu Polindes Posyandu 
Tanawasa - - 1 - 
Batutokkong - - - - 
Tinco - - - 1 
Appale - - - - 
Bulu-Bulu - - - 
 total  - - 1 1 




Berdasarkan tabel di atas diketahui sarana kesehatan yang ada di desa Mario 
berjumlah 2 sarana, 1 sarana polindes dan 1 sarana posyandu. Hal ini melanjutkan 
bahwa masih kurangnya perhatian pemerintah mengenai pelayanan kesehatan. 
Tabel 4. 7.  









Tanawasa 3 - -   - 
Batutokkong 3 -  -  - 
Tinco 2 -  1  - 
Appale 1 -  -  - 
Bulu-Bulu 1 - - - 
total  10 - 1 - 
Sumber Data : Dokumen Desa 2017 
Kondisi aspek keamanan dan ketertiban Desa Mario dapat digambarkan 
berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana poskamling, tingginya partisipasi 
masyarakat dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan serta situasi dan 
kondisi keamanan dan ketertiban masyarakat patut diapresiasi karena masyarakat 
secara bergiliran mengadakan ronda setiap malam.  
Kondisi keagamaan di Desa Mario dapat digambarkan berdasarkan sarana 
tempat ibadah yang ada, pelaksanaan aktivitas keagamaan dan toleransi kehidupan 
beragama. Sarana peribadatan yang ada di Desa Mario yaitu masjid/mushollah 
sebanyak 6 buah. Penduduk Desa Mario seluruhnya beragama Islam. Pelaksanaan 
kegiatan perayaan keagamaan seperti Hari Raya idul Fitri dan Idul Adha dan 




Mi’raj serta ibadah bulan Ramdahan seluruhnya. Hal ini adalah sebagai bentuk 
kerjasama yang baik antara masyarakat dengan lembaga-lembaga keagamaan yang 
ada di Desa Mario, seperti Remaja Masjid, BKMT dan pantia hari-hari besar Islam. 
Kondisi sarana dan prasarana olahraga di Desa Mario digambarkan berdasarkan  
jumlah lapangan olahraga yang terdapat di dusun Tanawasa dan Dusun Tinco. 
Namun masih terbilang kurang karena kondisi lapangan yang masih perlu perbaikan 
dan perhatian pemerintah untuk meningkatkan kualitas pemuda pemudi di bidang 
olahraga. Untuk kondisi Infrastruktur seperti jalan antara Dusun juga masih kurang 
perhatian dari pemerintah karena kondisi jalan yang bisa di bilang rusak parah.  
e. Kondisi Ekonomi 
Potensi ekonomi desa yang paling menonjol adalah kebun/ladang seluas 515,28 
ha dan sawah 720,75 ha. untuk lebih mengetahui potensi yang dimiliki oleh Desa 
Mario, dapat dilihat pada Tabel  berikut ini : 
Tabel 4. 8.  
 Luas Wilayah Desa Mario Menurut Penggunaannya 
















JUMLAH  1.244,3 Ha 
Sumber Data : Dokumen Desa 2017 
Sedangkan untuk mengetahui potensi yang dihasilkan di Desa Mario dapat 




Tabel 4. 9.  
Potensi, Komoditas dan Pemasyarannya 











Tambang golongan c 
/bahan galian 
 
Padi, jagung, kacang tanah, 
ubi jalar, cabe. 
jeruk, mangga, pisang,  
kelapa, coklat, jambu 
mente 
sapi, kerbau, ayam 
kampung, kuda, kambing, 
angsa, bebek 
batu kali, sirtu, timbunan, 
dan pasir 










Sumber Data : Dokumen Desa 2017 
Untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Mario, dapat dilihat 
melalui beberapa ukuran, antara lain tingkat kemiskinan. Jumlah KK di Desa Mario 
yang menerima Raskin sebanyak 155 KK, pemegang KPS/KIS/KIP sebanyak 1072 
Dengan tingkat kemiskinan masyarakat  tersebut, berimplikasi terhadap tingkat 
kehidupan masyarakat. 
f. Kondisi Dusun Tanawasa  
Dusun Tanawasa  merupakan salah satu wilayah dari Desa Mario selain adanya 
Dusun Tinco, dusun Batutokkong, dusun Appale dan dusun Bulu-bulu. Dusun 
Tanawasa sendiri terdiri atas  2 RT dengan jumlah penduduk sekitar 342 jiwa. Dusun 




Mata pencaharian masyarakat Dusun Tanawasa rata-rata bekerja sebagai petani. 
Ada juga yang bekerja sebagai PNS, guru, pedagang dan beberapa orang membuka 
usaha sendiri dirumah secara kecil-kecilan.  
Pendidikan di Dusun Tanawasa berkembang dengan baik, masyarakat telah 
mengerti  pentingnya pendidikan. Sejak dini orang tua telah mengenalkan anaknya 
dengan pendidikan formal yang berupa TK (taman kanak-kanak). 
2. Pola Asuh Orangtua di Desa Mario Kecamatan Libureng 
Keluarga adalah ikatan laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum dan 
undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah terjadi interaksi 
pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 
pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, berarti dalam masalah pendidikan, 
keluargalah yang memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab terhadap 
anak. 
Pola asuh orangtua  di dusun Tanawasa ini terbilang masih kurang, karena 
bentuk perhatian dari keluarga  serta masalah kedisiplinan kurang terjadi.  
Kebanyakan orangtua kalah dengan keinginan anak-anaknya yang  tidak 
memperhatikah perkataan orangtua. Kebanyakan pola yang diterapkan kepada anak-
anak dalam keluarga di dusun tanawasa ini sudah cukup baik, akan tetapi ada 
sebagian pola yang digunakan para orang tua itu kurang tepat terhadap karakter anak. 
1. Gambaran 5 Keluarga 
a. Keluarga pak Jamal dan ibu Hasna 
Pak Jamal merupakan salah seorang warga di RT I/RW II di Dusun Tanawasa 




sedangkan ibu Hasna berusia 43 tahun. Dalam kesehariannya  dia merupakan petani 
dan sebagai buruh angkat di pasar, istri pak Jamal adalah ibu Hasna, mereka telah 
menikah sekitar 13 tahun lalu, dari pernikahannya mereka dikaruniahi 3 orang anak, 
anak pertama bernama Uli (perempuan) berusia 15 tahun sekarang dia sekolah di 
SMP Neg. 2 Libureng kelas IX, anak kedua bernama Sri (perempuan) berusia 11 
tahun sekarang masih duduk di kelas V di SD Neg. 185 Mario dan anak terakhirnya 
bernama Anto (laki-laki) berusia 5 tahun sekarang baru memasuki sekolah taman 
kanak-kanak (TK) di TK Mario pulana.1 
b. Keluarga pak Suandi dan ibu Lisma 
Pak Suandi merupakan salah seorang warga di RT II/RW II di Dusun 
Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng Kab Bone. Pak Suandi kini berusia 47 
tahun sedangkan sang istri ibu Lisma kini berusia 45 tahun, dalam kesehariannya Pak 
Suandi merupakan salah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SMP Negeri 2 
Libureng yang tidak jauh dari tempat tinggalnya. Istri Pak Suandi bernama Ibu 
Lisma, mereka telah dikaruniahi 2 orang anak, anak pertama bernama Puji 
(perempuan) yang berusia 17 tahun sekarang sekolah di SMA 22 Bone kelas XII dan 
anak kedua bernama Agung (laki-laki) berusia 12 tahun sekarang sekolah di SD Neg. 
185 Mario. 2 
c. Keluarga pak Badaruddin dan ibu Hasniati 
Pak Badaruddin merupakan salah seorang warga di RT II/RW II di Dusun 
Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng Kab. Bone. Pak Badaruddin kini berusia 
43 tahun dan sang istri berusia 43 tahun, dalam kesehariannya selain sebagai petani 
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dia juga merangkap sebagai tukang kayu untuk menambah penghasilan keluarga, istri 
pak Badaruddin bernama ibu Hasniati dan bekerja sebagai ibu rumah tangga, mereka 
memiliki 3 orang anak, anak pertama bernama Evi (perempuan) yang kini sudah 
kuliah di Universitas Muhammadiyah Makassar semester V, anak kedua bernama 
Fiani (perempuan) yang kini berusia 12 tahun dan kini sudah duduk di bangku 
Sekolah Dasar kelas V di SD 185 Mario sedangkan anak terakhir masih berusia 3 
tahun bernama Fahrul (laki-laki).3 
d. Keluarga pak Otto dan ibu Nurlaela 
Pak Otto merupakan salah seorang warga di RT II/RW II di Dusun Tanawasa 
Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Pak Otto kini berusia 44 tahun 
dan sang istri berusia 37 tahun, dalam kesehariannya selain sebagai petani juga 
sebagai tukang kayu sedangkan sang istri hanya ibu rumah tangga. Dari hasil 
pernikahannya dengan Nurlaela mereka memiliki  3 orang anak, anak pertama 
bernama Ulfa (perempuan) yang kini kuliah di Tadika Puri perguruan tinggi 
penerbangan yang ada di Makassar, anak kedua bernama Ando (laki-laki) yang kini 
berusia 15 tahun masih duduk di kelas IX SMP Neg. 2 Libureng dan anak terakhirnya 
bernama Arul (laki-laki) masih berusia 2 tahun.4 
e. Keluarga ibu Hamsina 
Ibu Hamsina merupakan salah seorang warga di RT I/RWII di Dusun 
Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone. Dalam kesehariannya 
ibu Hamsina bekerja sebagai pegawai toko, yang berperan dalam pengasuhan anak 
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adalah ibu Hamsina mengingat ibu Hamsina merupakan single parent. Meskipun 
begitu, ibu Hamsina berusaha menjadi ibu sekaligus ayah untuk anaknya. Dengan 
begitu beliau rela bekerja banting tulang demi kebutuhan sehari-hari, ibu Hamsina 
hanya memiliki seorang anak yang bernama Rahayu  (perempuan) yang  kini berusia 
15 tahun dan sekolah di SMP Neg. 2 Libureng kelas IX.5 
2. Pola asuh orangtua pada lima keluarga 
Dalam hal ini, penyusun memaparkan pola asuh atau pola pembinaan orangtua 
terhadap anaknya, pada pembahasan ini mengacu pada pembinaan ibadah, berupa 
membaca al-Quran dan salat, pembinaan akhlak kepada sesama manusia, seperti 
mencium tangan sebelum berangkat ke sekolah, memantau kegiatan dan pergaulan anak, 
cara menasehati anak ketika melakukan kesalahan, membatasi pergaulan anak. penulis 
akan memaparkan hasil penelitian wawancara yang seluruhnya.  
a. Membaca al-Quran 
1) Keluarga pak Jamal 
Membaca al-Quran merupakan salah satu upaya orangtua dalam mendidik dan 
membina akhlak anak di mana al-Quran merupakan pedoman umat Islam, dari hasil 
wawancara dengan pak Jamal dan istrinya maka dapat diperoleh informasi  bahwa:  
“Kami menyerahkan anak kami untuk diajar membaca al-Quran di TPA yang 
dekat dari rumah. Namun, saya dan istri juga mengajarkan anak kami sekali-
kali membaca al-Quran jika ada waktu luang.” 6 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Sri pada proses wawancara yang dilakukan 
bahwa:  
“Saya mengaji di masjid kadang juga mengaji di rumah kalau ibu suruh.”7 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Jamal dan istrinya  menyerahkan 
sepenuhnya urusan mengaji kepada pihak TPA  yang diadakan di masjid. Walaupun 
demikian, pak Jamal dan istri juga mengajarkan anaknya membaca al-Quran sekali-
kali ketika ada waktu kosong, sehingga Sri masih belum mampu membaca al-Quran 
dengan lancar.   
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan pak Jamal dan ibu Hasna dengan 
jawaban Suandi dan ibu Lisma bahwa: 
“Saya dan bapak selalu mengontrol anak dalam hal ini mengaji, biasanya kami 
menyuruhnya mengaji tiga kali sehari yakni, setelah salat subuh, sepulang 
sekolah dan setelah salat magrib.”8 
Sama halnya yang diungkapkan pak Suandi dan ibu Lisma dengan jawaban 
Puji yakni: 
“ Selain mengaji di masjid saya juga mengaji di rumah 3 kali sehari.”9 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa keluarga pak Suandi dan ibu Lisma 
memang selalu menuntut anaknya agar pandai dalam membaca al-Quran  di mana al-
Quran merupakan pedoman umat Islam. Mereka selalu mengajarkan membimbing 
anaknya dalam membaca al-Quran sebanyak 3 kali sehari, sehingga anak sudah 
mampu membaca al-Quran dengan baik. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Lain halnya yang diungkapkan pak Badaruddin saat diwawancara di 
rumahnya: 
                                                             
8Lisma (45 Tahun), Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa, 19 Oktober 2017. 




“Saya mengikutsertakan anak di pengajian masjid dan menyerahkan urusan 
mengaji pada TPA di masjid.”10 
Begitupun hasil wawancara dengan Fiani anak pak Badaruddin dan ibu 
Hasniati bahaw. 
“Saya mengaji di masjid setiap hari setelah pulang sekolah.”11 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Badaruddin dan ibu Hasniati  
menyerahkan sepenuhkan pendidikan agama anak  pada pihak sekolah seperti dalam 
halnya mengaji orangtua tidak mengingatkan dan menuntun anak agar bisa mengaji 
sehingga pendidikan agama anak kurang akan tetapi meskipun  demikian  Fiani sudah 
mampu membaca al-Quran dengan baik. 
4) Keluraga pak Otto 
Jawaban keluarga Pak Otto hampir sama dengan jawaban pak Badaruddin, 
berikut sesuai dengan penuturan ibu Nurlaela pada saat wawanraca: 
“Di keluarga kami anak disekolahkan dan diarahkan mengaji di masjid, saya 
tidak menuntut mengaji di rumah karena dia sudah mengaji di masjid.”12 
Begitupun hasil wawancara dengan Ando yang merupakan anak dari pasangan 
pak Otto dan ibu Nurlaela bahwa: 
“Saya selalu mengaji di masjid setiap hari setelah pulang sekolah.”13 
Jadi, dapat diketahui bahwa pak Otto dan ibu Nurlaela menyerahkan urusan 
agama pada pihak sekolah dan tempat mengaji anaknya, mereka kurang berperan 
dalam urusan agama sedangkan seharusnya orangtualah yang berperan penting dalam 
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hal tersebut dimana orangtua merupakan pendidik pertama dalam keluarga. Akan 
tetapi, Ando sudah mampu membaca al-Quran meskipun masih belum lancar. 
5) Keluarga ibu Hamsina 
Berbeda lagi yang diungkapkan  ibu Hamsina pada proses wawancara yang 
dilakukan di rumahnya saat dia sedang duduk-duduk di ruang tamunya bahwa: 
“Saya tidak memiliki waktu yang banyak untuk anakku, tapi mengenai 
membaca al-Quran saya serahkan sama neneknya karena saya sibuk dengan 
pekerjaan.”14 
Hasil wawancara dengan ibu Hasmina sama dengan hasil wawancara dengan  
Rahayu, dia menyatakan: 
“saya tidak diajar mengaji sama mama karena mama sibuk bekerja setiap hari 
tapi, saya belajar mengaji sama nenek dan saya juga belajar mengaji di 
masjid.”15 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ibu Hamsina tidak mengontrol urusan 
membaca al-Quran anaknya dikarenakan sibuk dengan pekerjaan, mengenai 
membaca al-Quran ibu Hamsina menyerahkan sepenuhnya kepada neneknya. Selain 
itu, Rahayu juga belajar mengaji  di masjid, seharusnya sebagai orangtua sesibuk 
bagaimanapun harus meluangkan waktu dengan anaknya sehingga anak masih bisa 
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1) Keluarga pak Jamal 
Salat merupakan tiang agama Islam, salat diwajibkan bagi umat Islam  untuk 
dilaksanankan dan apabila ditinggalkan mendapat dosa. Hasil wawancara dengan pak 
Jamal dan ibu Hasna pada proses wawacara, sebagai berikut: 
“Saya tidak pernah menyuruh anak-anak salat karena mereka masih kecil apalagi 
mereka pasti diajar di sekolah dan di TPA.”16 
Hasil wawancara dengan pak Jamal dan ibu Hasna sama dengan yang 
diungkapkan oleh Sri pada proses wawancara  bahwa: 
“saya tidak pernah diajar salat  sama bapak dan ibu, bapak jarang di rumah 
sedangkan ibu sibuk di dapur akan tetapi saya belajar di sekolah tentang 
salat.”17 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Jamal dan ibu Hasna tidak 
memperhatikan urusan ibadah pada anak-anaknya termasuk ibadah salat. Berdasarkan 
penuturannya pak Jamal tidak pernah menyuruh anaknya untuk melaksanakan salat 
sehingga anak kurang lancar bacaan salat karena tidak pernah dituntun oleh 
orangtuanya, untungnya anak diajarkan salat di sekolah sehingga Sri bisa 
mempraktikkan salat meskipun belum lancar dalam bacaan salat. 
2) Keluarga pak Suandi 
Lain halnya yang diungkapkan oleh pak Suandi dan ibu Lisma pada proses 
wawancara yang dilakukan di rumahnya bahwa: 
 
“Saya selalu memperhatikan ibadah anak-anak kami apalagi tentang salat, saya 
selalu mengajak anak kami ke masjid salat berjamaah.”18 
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Begitupun hasil wawancara yang dilakukan dengan Puji anak dari pak Suandi 
dan ibu Lisma bahwa: 
“Bapak dan ibu dari kecil mengajarkan kami salat selain itu kami juga belajar di 
sekolah.”19 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Suandi dan ibu Lisma selalu 
mengontrol salat anak-anaknya bahkan, mereka merupakan orangtua yang sangat 
memperhatikan ibadah anak-anaknya terkhusus dalam hal salat, mereka sudah 
mengajarkan salat pada anak-anaknya dari kecil sehingga anak sudah mampu 
mempraktikkan salat dengan baik. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Berbeda dengan yang diungkapkan pak Badaruddin dan ibu Hasniati pada 
proses wawancara yang dilakukan di rumahnya mengenai salat bahwa: 
“Kami selalu menyuruh anak salat, akan tetapi kalau mereka tidak 
melaksanakannya, saya sama bapak hanya bisa diam karena anak tidak boleh 
dipaksa.”20 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fiani anak dari pak Badaruddin dan ibu 
Hasniati  pada saat wawancara bahwa: 
“Iya, bapak dan ibu sering menyuruh salat tapi kalau saya tidak mengindahkan 
kata-kata mereka.”21 
Jadi, hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Badaruddin dan ibu Hasniati 
selalu menyuruh anak-anaknya salat. Akan tetapi,  ketika mereka tidak melaksanakan 
dengan berbagai alasan yang dilontarkan, tidak ada bentuk teguran yang diberikan. 
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Seharusnya, orangtua tidaklah diam namun memberikan arahan dan nasihat kepada 
anaknya. Akibatnya Fiani belum mampu menghafal bacaan salat dengan baik. 
4) Keluarga pak Otto 
Lain lagi yang diungkapkan pak Otto dan ibu Nurlaela pada proses 
wawancara yang dilakukan di rumahnya saat dia sedamg duduk-duduk di ruang 
tamunya bahwa:  
“Kami selalu menyuruh anak kami salat di masjid, tapi setiap kali kami 
menyuruh mereka, mereka selalu membalas dengan alasan sebentar.”22 
Hal yang sama juga diungkapkan Ando anak dari pak Otto dan ibu Nurlaela 
saat wawancara bahwa: 
“Iya, saya selalu disuruh ibu sama bapak salat, namum saya tidak langsung 
pergi.”23 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa keluarga pak Otto seharusnya 
memberikan perhatian lebih pada anak-anaknya dengan cara lemah lembut  serta 
memberikan nasihat dan arahan agar anak melakukan salat tepat waktu. Seharusnya 
pak Otto juga memberikan contoh kepada anak-anaknya terlebih dahulu jangan hanya 
sekedar ucapan dan perintah. Akan tetapi, Ando sudah bisa mempraktikkan salat 
dengan baik. 
5) Keluarga ibu  Hamsina 
Jawaban yang sama pun dikemukakan oleh ibu Hamsina pada proses 
wawancara berlangsung bahwa: 
“Sebenarnya saya tidak langsung memantau kondisi anak saya karena saya 
sibuk kerja, akan tetapi, saya memantau melalui alat komunikasi yaitu 
telepon.”24 
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Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan Rahayu anak dari ibu 
Hamsina terkait dengan salat yakni: 
“Iya, saya sering disuruh mama dan nenek menunaikan salat.”25 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagai ibu rumah tangga dan wanita 
karir ibu Hamsina tidak terjun langsung memantau kegiatan anaknya. Akan tetapi, 
memantau melalui alat komunikasi yakni telepon. Seharusnya sesibuk apapun sebagai 
orangtua tetap memberikan perhatian lebih pada anak. Dengan demikian, Rahayu 
sudah mampu mempraktikkan salat meskipun belum mampu menghafal bacaan salat 
dengan lancar. 
c. Pamit dan mencium tangan sebelum berangkat ke sekolah 
1) Keluarga pak Jamal 
Anak harus dibudayakan pamit dan mencium tangan sebelum berangkat ke 
sekolah, agar ilmu yang diperoleh di sekolah mendapat berkah. Menurut ibu Hasna 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan di rumahnya bahwa: 
 
“Anak kami tidak pernah pamit ketika berangkat ke sekolah.”26 
 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada Sri anak dari pak Jamal dan 
ibu Hasna bahwa: 
“Saya tidak pernah pamit kepada orangtua sebelum berangkat ke sekolah 
karena kalau pagi-pagi  saya sering terlambat bangun, jadi saya sering  terburu-
buru berangkat ke sekolah.”27 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa, sebagai orangtua ibu Hasna 
seharusnya mengajarkan anak akhlak salah satunya pamit sebelum berangkat ke 
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sekolah sehingga ilmu yang didapat di sekolah mendapat berkah dari Allah swt. serta 
seharusnya pak Jamal maupun ibu Hasna membangunkan anak-anak mereka pagi-
pagi, sehingga anak dapat melaksanakan salat subuh tepat pada waktunya dan tidak 
tergesah-gesah berangkat ke sekolah. 
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda dengan yang diutarakan pak Suandi dan ibu Lisma pada proses 
wawancara yang dilakukan bahwa: 
 
“Anak kami selalu pamit sebelum berangkat ke sekolah, kami memang selalu 
mengajarkan anak demikian.”28 
Begitupula hasil wawancara yang dilakukan dengan Puji anak dari pak Suandi 
dan ibu Lisma bahwa: 
“Saya selalu pamit sebelum berangkat ke sekolah, saya selalu diajarkan oleh 
ibu dan bapak agar pamit ketika keluar rumah.”29 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa, keluarga pak Suandi memang selalu 
memperhatikan akhlak anak-anak mereka terutama akhlak pada orangtua, mereka 
juga mengajarkan anaknya agar pamit ketika akan meninggalkan rumah dan sebelum 
berangkat ke sekolah. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Jawaban yang sama yang diutarakan pak Badaruddin pada proses wawancara 
yang dilakukan saat berada di rumahnya bahwa: 
 
“Anak kami selalu pamit sebelum ke sekolah serta tak lupa minta uang jajan.”30 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada Fiani anak kedua dari 
pasangan pak Badaruddin dan ibu Hasniati bahwa: 
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“Saya selalu pamit kepada bapak dan ibu sebelum berangkat ke sekolah 
sekaligus minta uang jajan”31 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Badaruddin dan ibu Hasniati juga 
mengajarkan akhlak yang baik pada ank-anaknya terutama berbuat baik pada 
orangtua, contoh kecil yang diajarkan ialah pamit sebelum berangkat ke sekolah, pak 
Jamal dan ibu Hasna selalu membekali anak uang jajan agar anak tidak kelaparan 
karena anak pak Jamal jarang sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah. 
4) Keluarga pak Otto 
Berbeda dengan jawaban keluarga yang lain jawaban pak Otto pada proses 
wawancara yang dilakukan di rumahnya bahwa:  
“Anak-anak kadang pamit kadang juga tidak pada kami.”32 
Hasil wawancara dengan pak Otto dan ibu Nurlaela sama dengan yang 
diungkapkan Ando bahwa: 
 
“Saya kadang pamit sama ibu dan bapak kadang juga tidak, tergantung kalau 
saya tidak terburu-buru ke sekolah.”33 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Otto dan ibu Nurlaela juga 
membiasakan anak-anaknya pamit sebelum berangkat ke sekolah. Akan tetapi, anak 
mereka kadang melakukan kadang pula tidak, tergantung kondisi pada saat itu. Jika 
anak-anak pak Jamal  terlambat maka mereka tidak sempat pamit, akan tetapi, jika 




                                                             
31 Fiani (12 Tahun), Anak Pak Badaruddin, Wawancara, Dusun Tanawasa, 22 Oktober 2017. 
32Nurlaela (37 Tahun),  Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa 23 Oktober 
2017. 




5) Keluarga ibu Hamsina 
Ibu Hamsina juga memberi jawaban yang sama dengan jawaban pak 
Badaruddin: 
“Dia minta izin sama saya, kalau saya tidak di rumah dia akan minta izin 
melalui telepon, akan tetapi kalau saya di rumah dia akan minta izin secara 
langsung.”34 
Hal yang sama juga diungkapkan Rahayu pada proses wawancara yang 
dilakukan yakni: 
“Jika mama berada di rumah saya minta izin secara langsung, namun jika mama 
tidak berada di rumah saya minta izin melalui telepon.”35 
Sebagai orangtua, seharusnya memang mendidik anak dalam berakhlak mulia 
sejak dini agar anak terbiasa berperilaku yang baik. Pamit dan mencium tangan 
merupakan salah satu contoh yang harus diajarkan oleh orangtua dan merupakan 
bentuk penghormatan anak pada orangtua. Seperti yang dilakukan ibu Hamsina tetap 
mengontrol perkembangan anaknya meskipun secara tidak langsung. 
d. Memantau kegiatan dan pergaulan anak 
1) Keluarga pak Jamal 
Selain pendidikan dari keluarga, anak juga mendapatkan pendidikan dari luar, 
baik dari pergaulan di sekolah dengan teman-temanya maupun kegiatan di dalam 
masyarakat. Orangtua pasti menerapkan hal-hal yang baik untuk bekal kehidupan 
anak dan memantau kegiatan yang dilakukan anak juga harus positif. Maka dari itu, 
orangtua juga harus bisa memantau, tidak melepaskan begitu saja apa yang 
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dilakukanya di luar. Hasil wawancara yang dilakukan pada pak Jamal dan ibu Hasna 
menyatakan: 
“Dalam hal pergaulan saya tidak melarang anak saya bergaul dengan siapa saja. 
Anak saya yang sudah sekolah, kadang bermalam di rumah temannya dan saya 
tidak pernah melarang.”36 
Begitupun hasil wawancara yang dilakukan dengan Sri anak dari pak Jamal 
menyatakan: 
“Bapak dan ibu tidak melarang saya mau bergaul dengan siapa saja, bahkan 
teman-teman sering datang ke rumah, baik itu sekedar kumpul-kumpul ataupun 
bikin acara.”37 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Jamal dan Ibu Hasna  tidak  pernah 
membatasi pergaulan anaknya, mereka berhak bergaul dengan siapa saja akan tetapi, 
teman-teman dari anak mereka selalu datang ke rumah pak Jamal sehingga pak Jamal 
dan ibu Hasna tidak terlalu khawatir akan pergaulan anaknya. 
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda lagi yang diungkapkan pak Suandi dan ibu Lisma pada proses 
wawanara yang dilakukan bahwa: 
“Saya memantau pergaulan anak  tetapi tetap memberi sedikit kebebasan, dan 
kepercayaan, secara tidak langsung juga memperhatikan dan memantaunya 
dengan cara bertanya kepada anak langsung kegiatan apa saja yang dilakukan di 
luar rumah dan saya juga harus tahu siapa saja teman-temannya bermain.”38 
Jawaban Puji sama dengan yang diungkapkan pak Suandi pada proses 
wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Iya, bapak selalu menanyai saya ke mana dan dengan siapa.”39 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Suandi dan ibu Lisma memberikan 
kebebasan pada anak dalam hal pergaulan, tetapi tetap dalam pengawasan, sehingga 
pergaulan anak terkontrol agar tidak terjerumus dalam hal yang tidak diinginkan. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Berbeda dengan yang diungkapkan keluarga-keluarga yang lain dengan yang 
diungkapkan pak Badaruddin dan ibu Hasniati bahwa: 
 “Saya tidak Selalu memantaunya karena anak pasti sudah bisa membedakan 
yang baik dan yang buruk. Mereka sudah dewasa bisa menentukan pilihan 
mereka sendiri, mereka boleh berteman dengan siapa saja yang menurut mereka 
baik.”40 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Fiani anak dari pak Badaruddin 
bahwa: 
“Bapak tidak pernah menanyai saya kemana dan sama siapa saja karena bapak 
sudah tahu teman-teman saya.”41 
Bagi pak Badaruddin dan ibu Hasniati pilihan anak adalah pilihan yang 
terbaik bagi mereka karena anak sudah dapat menentukan pilihan mereka sendiri 
tanpa campur tangan orangtua.  Pak Badaruddin juga  tidak membatasi pergaulan 
anak-anaknya karena menurut mereka anak sudah mampu membedakan mana yang 
baik dan mana yang kurang baik bagi mereka karena meraka sudah besar. Semua 
keinginan anak dipenuhi demi menyenangkan hati anak mereka karena bagi mereka 
anak adalah segalanya. 
4) Keluarga pak Otto 
Sedangkan menurut pak Otto dan ibu Nurlaela mengenai memantau kegiatan 
dan pergaulan anak bahwa: 
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“Saya selalu memantau kegiatan dan pergaulan anak saya di luar rumah, dengan 
selalu mengecek Hp anak saya, membatasi waktu untuk main di luar rumah.”42 
Hal yang sama juga diungkapkan Ando pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa:  
“Bapak selalu bertanya kepada saya dari mana dan apa yang saya dilakukan di 
luar rumah. Selain itu, bapak juga selalu mengecek telepon saya.”43 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Otto dan ibu Nurlaeha membatasi 
waktu bermain anaknya di luar rumah keputusan tersebut diambil karena mereka 
tidak mau anak-anaknya mendapat pengaruh buruk dari luar, dalam hal pergaulan pak 
Otto dan ibu Nurlaela memang sangat memperhatikan pergaulan anak-anaknya. 
Seperti yang diutarakan pak Sudding selaku kepala Dusun  Tanawasa yakni: 
“Iya, memang benar pak Otto sangat memperhatikan pergaulan anak-anaknya, 
seperti mereka melarang anaknya keluar malam.”44 
5) Keluarga ibu Hamsina 
Sedangkan jawaban yang diutarakan ibu Hamsina juga berbeda dari keluarga 
lainnya pada proses wawancara yang dilakukan saat berada di rumahnya bahwa: 
“Saya tidak terlalu memantau pergaulannya secara keseluruhan. Akan tetapi, 
setiap ada kegiatan yang ingin diikuti dia selalu minta izin jadi, saya tidak 
terlalu khawatir.”45 
Hal yang serupa juga diungkapkan Rahayu pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa:  
“Iya, mama selalu bertanya apa saja kegiatan saya selama mama tidak berada di 
rumah.”46 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam hal pergaulan ibu Hamsina 
mempercayakan sepenuhnya pada anak, menurutnya anak sudah dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk anaknya. Sejak kecil ibu Hamsina 
memang terlalu memanjakan anak semua kemauan anak diikuti. 
e. Cara menasehati anak ketika melakukan kesalahan 
1) Keluarga pak Jamal 
Dalam keluarga pasti berbeda-beda dalam menangani setiap masalah yang 
dilakukan oleh anak-anaknya, ada yang langsung menegur dan ada yang memberikan 
hukuman agar jerah. Kesalahan pasti kerap dilakukan oleh anak, karena mereka 
masih labil dan masa-masa mencari jati diri masing-masing. Maka dari itu, orangtua 
harus pandai mensiasati kesalahan tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 
ibu Hasna adalah: 
 
“Apabila anak melakukan kesalahan cukup menegurnya saja”47 
Hal yang serupa juga diungkapkan Sri pada proses wawancara yang dilakukan 
bahwa:  
“Iya, bapak selalu menegur kalau saya melakukan kesalahan.”48 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Jamal dan ibu Hasna hanya 
menegur anaknya ketika melakukan kesalahan, pak Jamal tidak mau anaknya 
melakukan kesalahan yang sama dan dapat merugikan dia nanti. 
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2) Keluarga pak Suandi 
Jawaban yang sama pun diungkapkan pak Suandi dan ibu Lisma pada proses 
wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Saya sebagai orangtua pasti akan menasihati anak jika melakukan kesalahan, 
memberinya penjelasan dan berpesan agar tidak untuk mengulanginya lagi.”49 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Puji pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa:  
“Iya, bapak selalu menegur saya kalau saya melakukan kesalahan. Selain itu, 
bapak juga memberikan penjelasan dan nasihat agar tidak boleh melakukan itu 
lagi kedepannya.”50 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Suandi dan ibu Lisma juga 
menegur anak-anaknya ketika mereka melakukan kesalahan serta menasihati agar 
tidak melakukannya lagi,  hal tersebut merupakan bukti cinta pak Suandi kepada 
anaknya. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Pernyataan yang sama di uangkapkan pak Badaruddin pada proses wawancara 
yang dilakukan bahwa: 
“Jika anak melalukan kesalahan saya tidak memarahinya, akan tetapi saya 
nasihati pelan-pelan agar anak berfikir akan kesalahan yang dilakukanya.”51 
Jawaban yang sama juga diungkapkan oleh Fiani anak kedua dari pak 
Badaruddin dan ibu Hasniati pada proses wawancara yang dilakukan bahwa: 
 
“Bapak menegur, akan tetapi bapak tidak pernah memarahi saya.”52 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Badaruddin juga melakukan hal 
yang sama dengan keluarga yang lainnya yakni menegur ketika anak melakukan 
kesalahan, hal itu merupakan tindakan agar karekter anak terbentuk dengan baik akan 
tetapi, dalam menasihati anaknya pak Badaruddin tidak memarahi anaknya namun 
hanya menegurnya dengan lembut. 
4) Keluarga pak Otto 
Jawaban yang serupa pula diungkapkan ibu Nurlaela pada proses wawancara 
yang dilakukan dia mengatakan: 
“Saya langsung menegurnya agar dia tahu kesalahan yang sudah dia perbuat, 
mengajarkan untuk meminta maaf kepada yang dirugikan dan saya nasihati agar 
tidak mengulanginya lagi.”53 
Jawaban yang sama juga diungkapkan oleh Ando anak kedua dari pak Otto 
dan ibu Nurlaela bahwa: 
“Bapak dan ibu langsung menegur kalau saya melakukan kesalahan dan 
menyuruh saya meminta maaf sama orang tersebut.”54 
Hal yang serupa juga dilakukan oleh ibu Nurlaela yakni menegur ketika anak 
melakukan kesalahan dan menyuruh meminta maaf pada pihak yang dirugikan serta 
membuat perjanjian dengan anaknya agar tidak melakukan kesalahan yang sama. 
5) Keluarga ibu Hamsina 
Sementara yang dikatakan ibu Hamsina pada proses wawancara yang 
dilakukan di rumahnya bahwa: 
“Saya menasihati, memberikan penjelasan yang sebenarnya harus dilakukan 
dan tidak mengulanginya lagi.”55 
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Jawaban yang sama juga diungkapkan Rahayu pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa:  
“Ibu memberi nasihat dan menjelaskan jika perbuatan saya itu tidaklah benar 
dan tidak boleh diulangi lagi kedepannya.”56 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ibu Hamsina juga menegur dan 
menasehati anak kalau melakukan kesalahan. Jadi, cara orangtua di dusun ini tidak 
ada yang menggunakan kekerasan dalam menangani kesalahan anak, seperti jawaban 
ibu Hasna, pak Suandi, ibu Hasniati, ibu Nurlaela dan ibu Hamsina semuanya 
menjawab sama yakni mengingatkan, memberi nasihat  kepada anak agar tidak 
mengulanginya lagi. 
f. Mengajarkan anak untuk saling tolong menolong 
1) Keluarga pak Jamal 
Mengajarkan anak dalam hal ini tolong menolong merupakan salah satu 
akhlak mulia. Selain itu, tolong menolong merupakan perbuatan kebaikan, selain 
kebaikan juga mendatangkan pahala serta dapat menjaling tali silaturahmi antar 
kedua belah pihak. Adapun hasil wawancara yang dilakukan kepada pak Jamal dan 
ibu Hasna adalah: 
“Iya, kami mengajarkan anak untuk saling menolong ketika teman 
membutuhkan.”57 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Sri anak kedua pak Jamal pada proses 
wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Iya, ibu selalu mengajarkan kami untuk saling membantu jika ada yang 
membutuhkan.”58 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Jamal dan ibu Hasna  juga 
mengajarkan anaknya untuk saling menolong  antar sesama ketika ada yang 
membutuhkan bantuan, seperti meminjamkan pulpen jika ada teman yang lupa 
membawa pulpen. 
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda lagi pernyataan yang diungkapkan  pak Suandi dan ibu Hasna pada 
proses wawancara yang dilakukan bahwa:  
“Kami memberikan pengertian dan pengajaran pada anak kami bahwa kita 
membutuhkan bantuan orang lain. Jadi, ketika ada teman kesusahan maka harus 
dibantu tanpa mengharapkan pamrih.”59 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Puji pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
“Iya, bapak selalu mengajarkan kami untuk membantu teman yang 
membutuhkan, seperti meminjamkan pulpen, meminjamkan buku, menemani 
ke kamar kecil dll.”60 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Suandi dan ibu Lisma juga 
mengajarkan hal yang sama pada anak-anak mereka yakni, menolong ketika teman 
membutuhkan tampa mengharap pamrih, besar kecil bentuk bantuan yang diberikan 
kepada yang membutuhkan sangat berarti bagi mereka. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Sama halnya jawaban pak Jamal, pak Badaruddin juga mengatakan hal 
demikian pada proses wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Kami mengajarkan anak menolong ketika ada teman yang membutuhkan 
sekecil apapun bantuan yang diberikan akan sangat berharga bagi orang lain.” 61 
                                                             
59Lisma (45 Tahun), Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa, 19 Oktober 
2017. 
60 Puji (17 Tahun),  Anak Pak Suandi, Wawancara, Dusun Tanawasa, 19 Oktober 2017. 
61Badaruddin (43 Tahun), Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa,  22 




Jawaban yang sama juga diungkapkan Fiani pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
“Iya, bapak selalu mengajarkan kami agar menolong ketika ada teman yang 
membutuhkan bantuan tanpa membeda-bedakan seperti menemai teman 
membeli makanan di kanting dll.”62 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa hal yang serupa juga yang diajarkan 
keluarga pak Badaruddin yakni saling membantu antar sesama dengan begitu anak 
akan belajar menghargai orang lain dan tidak membeda-bedakan dia teman atau 
bukan. 
4) Keluarga pak Otto 
Jawaban yang sama juga diungkapkan ibu Nurlaela pada proses wawancara 
dilakukan saat berada di rumahnya bahwa: 
“Kami mengajarkan anak kami berbuat baik ketika teman membutuhkan.”63 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Ando pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
“Iya, bapak dan ibu mengajarkan kami agar selalu menolong kalau ada teman 
yang membutuhkan seperti memberi tumpangan sepeda pada teman ke sekolah 
dll.”64 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ibu Nurlaela juga mengajarkan anak 
agar saling menolong antar sesama tanpa membeda-bedakan dan tidak mengharapkan 
imbalan. 
5) Keluarga ibu Hamsina 
Sama halnya dengan jawaban ibu Hamsina dengan jawaban-jawaban yang 
diungkapkan keluarga lainnya bahwa: 
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“Kami mengajarkan anak kami agar membantu temannya ketika ada yang 
membutuhkan.”65 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Rahayu anak dari ibu Hamsina pada 
proses wawancara yang dilakukan bahwa: 
“Iya, ibu mengajarkan agar membantu teman jika ada yang membutuhkan 
seperti, membantu mengerjakan tugas sekolah, menjenguk ketika sakit dll.” 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ibu Hamsina juga mengajarkan anak-
anak mereka agar membantu orang lain ketika membutuhkan hal itu merupakan 
perilaku terpuji yang harus ditanamkan pada anak. 
g. Cara mendidik anak laki-laki dan anak perempuan 
1) Keluarga pak Jamal 
Mendidik anak kepada kebaikan adalah wajib bagi para orangtua, setiap 
orangtua berkewajiban mendidik, membesarkan anak-anaknya menjadi anak yang 
bisa dibanggakan. akan tetapi kadangkala mendidik anak antara laki-laki dan 
perempuan berbeda. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pak Jamal adalah: 
 
“Kami membedakan cara mendidik antara anak laki-laki dan perempuan, yakni 
anak laki-laki dididik agar kuat serta tidak cengeng sedangkan anak perempuan 
dididik agar tidak manja.”66 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa bagi pak Jamal dan ibu Hasna anak 
laki-laki harus dididik agar menjadi kuat dan tidak cengeng sedangkan anak 
perempuan dididik agar tidak manja, langkah tersebut memanglah bagus yang 
terpenting tidak membedakan rasa sayang dan perhatian yang diberikan. 
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda dengan jawaban yang diungkapkan pak Suandi dan ibu Lisma pada 
proses wawancara yang dilakukan bahwa: 
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“Kami tidak membedakan cara mendidik antara anak laki-laki dan anak 
perempuan kami mengajarkan mereka untuk selalu bertanggung jawab serta 
sopan santun.”67 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Suandi dan ibu Lisma tidak 
membedakan cara didik baik itu anak laki-laki maupun anak perempuannya, mereka 
dididik menjadi peribadi yang bertanggung jawab dan tak lupa mengajarkan sopan 
santun. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Sedangkan menurut pak Badaruddin dan ibu Hasniati mengenai cara mendidik 
antara anak laki-laki dan perempuan bahwa: 
“Kami tidak membedakan cara mendidik anak kami, kami mengajarkan mereka 
agar patuh dan hormat pada orangtua.”68 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Badaruddin juga tidak 
membedakan cara mendidik antara anak laki-laki dan anak perempuannya, bagi 
mereka baik itu anak perempuan dan laki-laki semuanya adalah anugerah yang 
diberikan Allah swt. 
4) Keluarga pak Otto 
Jawaban ibu Nurlaela juga sama halnya yang dikatakan pak Badaruddin 
bahwa:  
“Saya  tidak membedakan cara mendidik antara laki-laki dan perempuan.”69 
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Pak Otto dan ibu Nurlaela juga mengatakan hal yang serupa bahwa mereka 
tidak membedakan cara mendidik anak laki-laki dan anak perempuannya. Bagi 
mereka anak adalah amanah yang diberikan Allah swt. yang harus dijaga.  
5) Keluarga ibu Hamsina 
Lain lagi jawaban ibu Hamsina pada proses wawancara yang dilakukan di 
rumahnya bahwa:  
“Saya tidak memiliki anak laki-laki, saya hanya mempunyai anak perempuan 
jadi saya tidak tahu hal demikian.”70 
Ibu Hamsina hanya memiliki sorang anak jadi meskipun demikian, dia tetap 
berusaha memberikan perhatian pada anaknya. 
h. Membatasi pergaulan anak  
1) Keluarga pak Jamal 
Pergaulan sekarang sangat memperihatinkan akhir-akhir ini apalagi ditambah 
canggihnya teknologi, pergaulan menyimpang yang dilakukan anak-anak hingga 
remaja sangat banyak terjadi. Orangtua harus bisa mengontrol pergaulan anak-
anaknya lebih-lebih di zaman sekarang ini lingkungan tempat tinggal sangat 
berpengaruh terhadap akhlak anak. Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 
Hasna adalah: 
“Saya tidak membatasi pergaulan anak saya, karena mereka sudah dewasa 
mereka sudah bisa menentukan pilihan.”71 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Sri pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
“Bapak dan ibu tidak membatasi pergaulan kami.”72 
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Hasil wawanara menunjukkan bahwa pak Jamal dan ibu Hasna tidak 
membatasi pergaulan anak-anak mereka. Seharusnya, sebagai orangtua tetap 
memberikan pengawasan pada anak-anaknya agar tidak terjerumus pengaruh yang 
buruk. 
2) Keluarga pak Suandi 
Berbeda lagi yang diungkapkan pak Suandi dan ibu Lisma pada wawancara 
yang dilakukan: 
“Iya, karena di zaman sekarang pergaulan sangat bebas, banyak anak di bawah 
umur yang sudah melakukan tindakan yang tidak sepatutnya dilakukan 
seumuranya, contohnya: merokok, meminum miras, sex bebas, narkoba, ke 
warnet membuka situs porno dll.”73 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan Puji anak dari pak Suandi 
dan ibu Lisma yakni: 
“Iya, bapak dan ibu membatasi pergaulan kami dengan melarang keluar tengah 
malam.”74 
Hasil wawancara menunjukkan pak Suandi dan ibu Lisma membatasi 
pergaulan anak-anak mereka melihat zaman sekarang pergaulan semakin bebas jika 
tidak ada kontrol dari orangtua anak terjerumus pada pengaruh lingkungan yang 
buruk, yakni dengan cara melarang anak keluar tengah malam jikalaupun keluar tidak 
boleh melewati jam 10 malam. 
3) Keluarga pak Badaruddin 
Jawaban ibu Hasniati mengenai membatasi pergaulan anak pada proses 
wawancara yang dilakukan adalah: 
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“Saya membatasi akan tetapi, juga memberi kepercayaan anak saya untuk 
memilih sendiri mana yang baik untuknya dan mana yang buruk untuknya, 
tidak terlalu saya kekang.”75 
Hal yang serupa juga diungkapkan Fiani pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa:  
“Ibu dan bapak membatasi pergaulan saya dengan cara mengontrol ke mana 
dan dengan siapa saya bergaul.”76 
Jadi, pak Badaruddin juga memberikan batasan bergaul pada anak-anak 
mereka akan tetapi, juga memberikan kepercayaan pada anak-anak mereka. 
4) Keluarga pak Otto 
Jawaban ibu Nurlaela pada proses wawancara yang dilakukan saat dia berada 
di rumahnya adalah: 
“Saya secara langsung mengarahkan dan membatasi pergaulan anak saya agar 
tidak terjerumus kepergaulan yang salah.”77 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Ando pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
 
“Iya, bapak selalu bertanya ke mana saya pergi dan dengan siapa saya 
bergaul.”78 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pak Otto dan ibu Nurlaela juga 
membatasi pergaulan anak-anak mereka, akan tetapi  tidak secara langsung yakni 
dengan memberikan arahan dan nasihat pada anak-anaknya serta  mengecek telepon 
anak-anaknya hal ini dilakukan agar pergaulan anak tetap dalam pengawasan 
orangtua. 
 
                                                             
75Hasniati  (43 Tahun), Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa,  22 Oktober 
2017.  
76 Fiani (12 Tahun), Anak Pak Badaruddin, Wawancara, Dusun Tanawasa, 22 Oktober 2017. 
77Nurlaela (37 Tahun), Warga Dusun Tanawasa,  Wawancara, Dusun Tanawasa, 23 Oktober 
2017. 




5) Keluarga ibu Hamsina 
Berbeda dengan yang diungkapkan ibu Hamsina pada proses wawancara yang 
dilakukan di rumahnya bahwa: 
“Saya mengontrol pergaulan anak saya melalui hp karena saya tidak bisa 
mengontrol secara langsung.”79 
Jawaban yang sama juga diungkapkan Rahayu pada proses wawancara yang 
dilakukan bahwa: 
“Mama selalu bertanya ke mana dan dengan siapa saya bergaul, serta selalu 
mengecek hp saya.”80 
Jadi, ibu Hamsina juga melakukan hal yang sama dengan keluarga-keluarga 
yang lainnya akan tetapi, tidak secara langsung namun melalui alat komunikasi dan 
memberikan amanah pada orang sekitar agar mengawasi anaknya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
bentuk pola asuh orangtua  terhadap pembinaan akhlak anak di Dusun Tanawasa 
Desa Mario Kecamatan Libureng  yaitu pola asuh acuh tak acuh, pola asuh permissif 
dan pola asuh demokratis. Beberapa alasan yang dapat menimbulkan pola asuh yang 
berbeda yakni orangtua terlalu sibuk terhadap pekerjaannya, orangtua yang  acuh ak 
acuh terhadap pendidikan anaknya dan sebagian orangtua menyerahkan pembinaan 
akhlak anaknya pada gurunya di sekolah dan guru mengajinya disekitar rumah. 
Sehingga, orangtua kurang berperan dalam pendidikan anaknya. Berdasarkan uraian 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga pak Jamal dan keluarga pak Otto 
cenderung menggunakan pola asuh acuh tak acuh,  serta keluarga pak Badaruddin dan 
ibu Hamsina cenderung menggunakan pola asuh permissif namun berbeda lagi pada 
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keluarga pak Suandi cenderung menggunakan pola asuh demokratis. Sebenarnya 
tidak ada pola asuh yang salah akan tetapi disesuaikan dengan karakter anak. 
Berikut kesimpulan hasil wawancara dengan beberapa narasumber di dusun 
tanawasa: 
Tabel 4. 9 
Kesimpulan Hasi Wawancara Kepada Narasumber 
No Aspek Indikator Kesimpulan 
1 Agama 
Membaca al-Quran 1. Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan 
istrinya  menyerahkan sepenuhnya 
urusan mengaji kepada pihak TPA  
yang diadakan di masjid. Walaupun 
demikian, pak Jamal dan istri juga 
mengajarkan anaknya membaca al-
Quran sekali-kali ketika ada waktu 
kosong, sehingga Sri masih belum 
mampu membaca al-Quran dengan 
lancar. 
2. Keluarga pak Suandi: keluarga pak 
Suandi dan ibu Lisma memang selalu 
menuntut anaknya agar pandai dalam 
membaca al-Quran  di mana al-Quran 
merupakan pedoman umat Islam. 
Mereka selalu mengajarkan 
membimbing anaknya dalam membaca 




sehingga anak sudah mampu membaca 
al-Quran dengan baik. 
3. Keluarga pak Badaruddin: pak 
Badaruddin dan ibu Hasniati  
menyerahkan sepenuhkan pendidikan 
agama anak  pada pihak sekolah seperti 
dalam halnya mengaji orangtua tidak 
mengingatkan dan menuntun anak agar 
bisa mengaji sehingga pendidikan 
agama anak kurang akan tetapi 
meskipun  demikian  Fiani sudah 
mampu membaca al-Quran dengan 
baik. 
4. Keluarga pak Otto : pak Otto dan ibu 
Nurlaela menyerahkan urusan agama 
pada pihak sekolah dan tempat mengaji 
anaknya, mereka kurang berperan 
dalam urusan agama.  
5. Keluarga ibu Hamsina: ibu Hamsina 
tidak mengontrol urusan membaca al-
Quran anaknya dikarenakan sibuk 
dengan pekerjaan, mengenai membaca 
al-Quran ibu Hamsina menyerahkan 




itu, Rahayu juga belajar mengaji  di 
masjid, 
salat 1. Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan ibu 
Hasna tidak memperhatikan urusan 
ibadah pada anak-anaknya termasuk 
ibadah salat. Berdasarkan penuturannya 
pak Jamal tidak pernah menyuruh 
anaknya untuk melaksanakan salat 
sehingga anak kurang lancar bacaan 
salat karena tidak pernah dituntun oleh 
orangtuanya, untungnya anak diajarkan 
salat di sekolah sehingga Sri bisa 
mempraktikkan salat meskipun belum 
lancar dalam bacaan salat. 
2. Keluarga pak Suandi: pak Suandi dan 
ibu Lisma selalu mengontrol salat anak-
anaknya bahkan, mereka merupakan 
orangtua yang sangat memperhatikan 
ibadah anak-anaknya terkhusus dalam 
hal salat, mereka sudah mengajarkan 
salat pada anak-anaknya dari kecil 
sehingga anak sudah mampu 
mempraktikkan salat dengan baik. 




Badaruddin dan ibu Hasniati selalu 
menyuruh anak-anaknya salat. Akan 
tetapi,  ketika mereka tidak 
melaksanakan dengan berbagai alasan 
yang dilontarkan, tidak ada bentuk 
teguran yang diberikan. Seharusnya, 
orangtua tidaklah diam namun 
memberikan arahan dan nasihat kepada 
anaknya. Akibatnya Fiani belum 
mampu menghafal bacaan salat dengan 
baik. 
4. Keluarga pak Otto: keluarga pak Otto 
seharusnya memberikan perhatian lebih 
pada anak-anaknya dengan cara lemah 
lembut  serta memberikan nasihat dan 
arahan agar anak melakukan salat tepat 
waktu. Seharusnya pak Otto juga 
memberikan contoh kepada anak-
anaknya terlebih dahulu jangan hanya 
sekedar ucapan dan perintah. Akan 
tetapi, Ando sudah bisa mempraktikkan 
salat dengan baik. 
5. Keluarga ibu Hamsina: sebagai ibu 




Hamsina tidak terjun langsung 
memantau kegiatan anaknya. Akan 
tetapi, memantau melalui alat 
komunikasi yakni telepon. Seharusnya 
sesibuk apapun sebagai orangtua tetap 
memberikan perhatian lebih pada anak. 
Dengan demikian, Rahayu sudah 
mampu mempraktikkan salat meskipun 

















1. Keluarga pak Jamal: sebagai orangtua 
ibu Hasna seharusnya mengajarkan 
anak akhlak salah satunya pamit 
sebelum berangkat ke sekolah sehingga 
ilmu yang didapat di sekolah mendapat 
berkah dari Allah swt. serta seharusnya 
pak Jamal maupun ibu Hasna 
membangunkan anak-anak mereka 
pagi-pagi, sehingga anak dapat 
melaksanakan salat subuh tepat pada 
waktunya dan tidak tergesah-gesah 
berangkat ke sekolah. 
2. Keluarga pak Suandi: keluarga pak 













akhlak anak-anak mereka terutama 
akhlak pada orangtua, mereka juga 
mengajarkan anaknya agar pamit ketika 
akan meninggalkan rumah dan sebelum 
berangkat ke sekolah 
3. Keluarga pak Badaruddin: pak 
Badaruddin dan ibu Hasniati juga 
mengajarkan akhlak yang baik pada 
ank-anaknya terutama berbuat baik 
pada orangtua, contoh kecil yang 
diajarkan ialah pamit sebelum 
berangkat ke sekolah 
4. Keluarga pak Otto: pak Otto dan ibu 
Nurlaela juga membiasakan anak-
anaknya pamit sebelum berangkat ke 
sekolah. Akan tetapi, anak mereka 
kadang melakukan kadang pula tidak, 
tergantung kondisi pada saat itu. 
5. Keluarga ibu Hamsina: dilakukan ibu 
Hamsina tetap mengontrol 
perkembangan anaknya meskipun 
secara tidak langsung. 
memantau 
pergaulan anak 
1. Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan 














pergaulan anaknya, mereka berhak 
bergaul dengan siapa saja akan tetapi, 
teman-teman dari anak mereka selalu 
datang ke rumah pak Jamal sehingga 
pak Jamal dan ibu Hasna tidak terlalu 
khawatir akan pergaulan anaknya. 
2. Keluarga pak Suandi: pak Suandi dan 
ibu Lisma memberikan kebebasan 
pada anak dalam hal pergaulan, tetapi 
tetap dalam pengawasan, sehingga 
pergaulan anak terkontrol agar tidak 
terjerumus dalam hal yang tidak 
diinginkan. 
3. Keluarga pak Badaruddin: Pak 
Badaruddin juga  tidak membatasi 
pergaulan anak-anaknya karena 
menurut mereka anak sudah mampu 
membedakan mana yang baik dan 
mana yang kurang baik bagi mereka 
karena meraka sudah besar. 
4. Keluarga pak Otto: pak Otto dan ibu 
Nurlaeha membatasi waktu bermain 
anaknya di luar rumah keputusan 




mau anak-anaknya mendapat pengaruh 
buruk dari luar. 
5. Keluarga ibi Hamsina: ibu Hamsina 
mempercayakan sepenuhnya pada 
anak, menurutnya anak sudah dapat 
membedakan mana yang baik dan 


















1. Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan ibu 
Hasna  juga mengajarkan anaknya 
untuk saling menolong  antar sesama 
ketika ada yang membutuhkan bantuan, 
seperti meminjamkan pulpen jika ada 
teman yang lupa membawa pulpen. 
2. Keluarga pak Suandi: pak Suandi dan 
ibu Lisma juga mengajarkan hal yang 
sama pada anak-anak mereka yakni, 
menolong ketika teman membutuhkan 
tampa mengharap pamrih, besar kecil 
bentuk bantuan yang diberikan kepada 
yang membutuhkan sangat berarti bagi 
mereka. 
3. Keluarga pak Badaruddin: hal yang 
serupa juga yang diajarkan keluarga 












antar sesama dengan begitu anak akan 
belajar menghargai orang lain dan tidak 
membeda-bedakan dia teman atau 
bukan. 
4. Keluarga pak Otto: ibu Nurlaela juga 
mengajarkan anak agar saling 
menolong antar sesama tanpa 
membeda-bedakan dan tidak 
mengharapkan imbalan. 
5. Keluarga ibi Hamsina: ibu Hamsina 
juga mengajarkan anak-anak mereka 
agar membantu orang lain ketika 
membutuhkan hal itu merupakan 











1.  Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan ibu 
Hasna tidak membatasi pergaulan anak-
anak mereka. Seharusnya, sebagai 
orangtua tetap memberikan pengawasan 
pada anak-anaknya agar tidak 
terjerumus pengaruh yang buruk. 
2. Keluarga pak Suandi: pak Suandi dan 
ibu Lisma membatasi pergaulan anak-














pergaulan semakin bebas jika tidak ada 
kontrol dari orangtua anak terjerumus 
pada pengaruh lingkungan yang buruk, 
yakni dengan cara melarang anak 
keluar tengah malam jikalaupun keluar 
tidak boleh melewati jam 10 malam. 
3. Keluarga pak Badaruddin: pak 
Badaruddin juga memberikan batasan 
bergaul pada anak-anak mereka akan 
tetapi, juga memberikan kepercayaan 
pada anak-anak mereka. 
4. Keluarga pak Otto: pak Otto dan ibu 
Nurlaela juga membatasi pergaulan 
anak-anak mereka, akan tetapi  tidak 
secara langsung yakni dengan 
memberikan arahan dan nasihat pada 
anak-anaknya serta  mengecek telepon 
anak-anaknya hal ini dilakukan agar 
pergaulan anak tetap dalam 
pengawasan orangtua. 
5. Keluarga ibi Hamsina: ibu Hamsina 
juga melakukan hal yang sama dengan 
keluarga-keluarga yang lainnya akan 




melalui alat komunikasi dan 
memberikan amanah pada orang sekitar 























1. Keluarga pak Jamal: pak Jamal dan ibu 
Hasna hanya menegur anaknya ketika 
melakukan kesalahan, pak Jamal tidak 
mau anaknya melakukan kesalahan 
yang sama dan dapat merugikan dia 
nanti. 
2. Keluarga pak Suandi: pak Suandi dan 
ibu Lisma juga menegur anak-anaknya 
ketika mereka melakukan kesalahan 
serta menasihati agar tidak 
melakukannya lagi. 
3. Keluarga pak Badaruddin: pak 
Badaruddin juga melakukan hal yang 
sama dengan keluarga yang lainnya 
yakni menegur ketika anak melakukan 
kesalahan. 
4. Keluarga pak Otto: ibu Nurlaela juga 
menegur ketika anak melakukan 
kesalahan dan menyuruh meminta maaf 
pada pihak yang dirugikan serta 






agar tidak melakukan kesalahan yang 
sama. 
5. Keluarga ibi Hamsina: ibu Hamsina 
juga menegur dan menasehati anak 
kalau melakukan kesalahan. 
 
3.  Akhlak Anak di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone  
Pembinaan akhlak anak di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Kabupaten Bone. Tujuan utama penulis untuk mengetahui bagaimana pembinaan 
akhlak anak di desa  tersebut. Apakah di setiap keluarga mempunyai pola atau bentuk 
yang sama dalam hal membina akhlak anak atau berbeda cara dalam pendidikannya. 
Wajibnya para keluarga memperhatikan dan membina akhlak anak-anaknya dengan 
baik. 
Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan 
mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
Pengertian lainya, Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari 
karakteristik-karakteristik akal dan tingkah laku yang membuat seseorang menjadi 
istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologi seseorang 
dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan 
dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda, akhlak juga disebut sebagai gambaran 
tingkah laku seseorang yang mencerminkan diri dan kepribadian seseorang. 
Pembinaan akhlak merupakan upaya-upaya yang dilakukan orangtua untuk 




mana yang baik dan mana yang tidak baik baginya. Pembinaan akhlak sangat penting 
dan merupakan bagian tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia, terutama bagi 
anak-anak prasekolah. Pembinaan akhlak seharusnya dimulai sejak dini dalam 
keluarga, karena keluarga merupakan pendidik pertama sebelum sekolah dan 
masyarakat,  seharusnya orangtua tidak mengharapkan pembinaan yang baik di luar 
rumah karena orangtualah yang seharusnya memberikan pembinaan akhlak, kasih 
sayang, perhatian, arahan, dan bimbingan kepada anak-anaknya sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. 
Pembinaan akhlak tidak dapat terjadi dengan sendirinya banyak hal yang 
dapat menunjang terbentukya akhlak selain orangtua, saudara, teman sepermainan, 
maupun lingkungan turut andil dalam pembinaan akhlak.  
Hasil observasi peneliti terhadap pola asuh orangtua dalam membina akhlak 
anak di Dusun Tanawasa Desa Mario. Adapun yang menjadi sumber data yaitu anak-
anak pada lima keluarga yaitu: 
Tabel 4. 10. 
Hasil observasi atas nama Sri anak dari Pak Jamal dan Ibu Hasna 







Melaksanakan salat berjamaah di mesjid 
 
 √ 




Ketika berbicara tidak menyinggung 
perkataan orang lain 
 
√ 
 Menghormati teman sebaya √  
 






yang tertimpa kesusahan dan kesedihan 
Anak tidak mengejek temannya √  
 Tidak mengganggu temannya √  






Membuang sampah pada tempatnya 
 
 √ 
Membersihkan lingkungan rumah 
 
 √ 
Membersihkan rumah √  
Ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong 
royong √ 
 
 Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa anak 
Pak Jamal dan Ibu Hasna yang bernama Uli mempunyai akhlak yang baik dalam hal 
hubungannya sesama teman sebayanya seperti Dia sangat menghormati temannya, 
bersikap simpati kepada temannya yang tertimpa kesusahan dan kesedihan,  tidak 
mengejek temannya, tidak mengganggu temannya, serta Uli juga ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan gotong royong yang diadakan warga. Akan tetapi Uli sangat 
membutuhkan arahan dalam hal membaca al-Quran, salat, membersihkan lingkungan 
rumah, membuang sampah pada tempatnya karena dari uraian tadi bisa dikatakan 
kurang baik.  
Tabel 4. 11. 












Mengikuti kegiatan pengajian di mesjid √  
 
2 
Ketika berbicara tidak menyinggung 
perkataan orang lain √ 
 
 Menghormati teman sebaya √  
 Anak bersikap simpati kepada temannya 
yang tertimpa kesusahan dan kesedihan √ 
 
 Anak tidak mengejek temannya √  
 Tidak mengganggu temannya √  





Membuang sampah pada tempatnya √  
 Membersihkan lingkungan rumah √  
 Membersihkan rumah √  
Ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong 
royong √ 
 
 Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa anak 
yang bernama Puji sudah memiliki akhlak yang sangat baik karena dari semua uraian 
yaitu melaksanakan salat berjamaah di masjid, mengikuti kegiatan pengajian di 
masjid, ketika berbicara tidak menyinggung perkataan orang lain, menghormati 
teman sebaya, bersikap simpati kepada temannya yang tertimpa kesusahan dan 
kesedihan, tidak mengejek temannya, tidak mengganggu temannya, menolong ketika 
teman membutuhkan, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan lingkungan 
rumah, membersihkan rumah, ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong royong yang 




Tabel 4. 12. 








Melaksanakan salat berjamaah di mesjid 
 
√ 





Ketika berbicara tidak menyinggung 
perkataan orang lain 
 
√ 
 Menghormati teman sebaya 
 
 √ 
Anak bersikap simpati kepada temannya 




Anak tidak mengejek temannya 
 
 √ 
Tidak mengganggu temannya  √ 




Membuang sampah pada tempatnya  √ 
 Membersihkan lingkungan rumah   √ 
Membersihkan rumah  √  




Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa anak 
yang bernama Fiani sudah memiliki akhlak yang kurang baik karena dari semua 
uraian yaitu melaksanakan salat berjamaah di masjid, mengikuti kegiatan pengajian di 




pada tempatnya membersihkan rumah kadang dilakukan sedangkan menghormati 
teman sebaya, bersikap simpati kepada temannya yang tertimpa kesusahan dan 
kesedihan, tidak mengejek temannya, tidak mengganggu temannya, menolong ketika 
teman membutuhkan, , membersihkan lingkungan rumah, , ikut berpatisipasi dalam 
kegiatan gotong royong yang diadakan di desa tidak dilakukan. Sehingga sangat 
membutuhkan bimbingan yang lebih dari orangtua agar anak tidak melakukan hal 
demikian. 
Tabel 4. 13. 








Melaksanakan salat berjamaah di mesjid 
 
√ 





Ketika berbicara tidak menyinggung 
perkataan orang lain 
 
√ 
 Menghormati teman sebaya √  
 Anak bersikap simpati kepada temannya 
yang tertimpa kesusahan dan kesedihan √ 
 
 Anak tidak mengejek temannya √  
 Tidak mengganggu temannya √  




Membuang sampah pada tempatnya  √ 




Membersihkan rumah   √ 




Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa anak 
yang bernama Ando sudah memiliki akhlak yang cukup baik dari segi ketika 
berbicara tidak menyinggung perkataan orang lain, menghormati teman sebaya, 
bersikap simpati kepada temannya yang tertimpa kesusahan dan kesedihan, tidak 
mengejek temannya, tidak mengganggu temannya, menolong ketika teman 
membutuhkan hanya perlu perhatian khusus dari segi melaksanakan salat berjamaah 
di masjid, mengikuti kegiatan pengajian di masjid, membuang sampah pada 
tempatnya membersihkan rumah kadang dilakukan, membersihkan lingkungan 
rumah, , ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong royong yang diadakan di desa 
karena dari uraian tersebut sangat membutuhkan bimbingan yang lebih dari orangtua. 
Tabel 4. 14. 










Melaksanakan salat berjamaah di mesjid 
 
 √ 




Ketika berbicara tidak menyinggung 




Menghormati teman sebaya 
 
 √ 
Anak bersikap simpati kepada temannya 






tidak mengejek temannya 
 
 √ 
Tidak mengganggu temannya √  





Membuang sampah pada tempatnya   √ 
Membersihkan lingkungan rumah   √ 
Membersihkan rumah  √  




Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa anak 
yang bernama Rahayu memiliki akhlak sangat baik dari segi bersikap simpati kepada 
temannya yang tertimpa kesusahan dan kesedihan, menolong ketika teman 
membutuhkan akantetapi dalam hal ketika berbicara tidak menyinggung perkataan 
orang lain, menghormati teman sebaya, tidak mengejek temannya, tidak mengganggu 
temannya, melaksanakan salat berjamaah di masjid, mengikuti kegiatan pengajian di 
masjid, membuang sampah pada tempatnya membersihkan rumah kadang dilakukan, 
membersihkan lingkungan rumah, , ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong royong 
yang diadakan di desa uraian tersebut sangat membutuhkan bimbingan khusus dari 
orangtua. 
Dari hasi observasi yang dilakukan oleh penulis di Dusun Tanawasa terhadap 
lima anak pada lima keluarga dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak anak di Dusun 
Tanawasa masih membutuhkan perhatian khusus dari orangtua. Adapun hasil 
observasi tentang akhlak anak yaitu dari lima anak, satu anak dapat dikatakan sudah 




membutuhkan bimbingan dan arahan dari orangtua. Hal ini membuktikan bahwa pola 
asuh orangtua dalam membina akhlak anak pada lima keluarga di Dusun Tanawasa 
cukup memperihatinkan mereka cenderung menggunakan pola acuh tak acuh 
(penelantara) dan pola permissif (pemanja), hal ini sesuai dengan data yang 
didapatkan penulis melalui wawancara terhadap orangtua dan kepala Dusun 
Tanawasa dan observasi terhadap anak khususnya kepada sumber data yang 
berjumlah lima orang. 
Dari hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa pembinaan akhlak 
terhadap anak masih sangat kurang karena pengetahuan dan pemahaman orangtua 
tentang islam sangat terbatas. Selain itu tuntutan pekerjaan yang membuat anak 
kurangnya komunikasi antara orangtua dan anak. Meskipun demikian, orang tua yang 
hidup dalam keluarga harmonis yang utuh dalam memberikan arahan, pembinaan dan 
pola asuh orang tuanya tidak sekedar nasehat tapi orang tua juga memberikan teladan 
yang langsung dalam kehidupan sehari-hari, setelah itu orang tua mengenalkan 
anaknya kepada orang-orang disekitar lingkungannya yang berpengaruh terhadap 
jiwa anak dalam mengembang sikap dan kepribadian anak. 
Orangtua terutama ibu di samping memberi kebutuhan jasmani misalnya 
pakaian, makanan, perubahan, pemeliharaan kesehatan dan sebagainya, juga 
tidakluput dari perhatian untuk menuntun anak-anaknya kearah kebaikan sehubungan 
dengan perkembangan pribadinya. Orangtua terutama ayah di samping mencari 
nafkah sehari-hari dalam menghidupi keluarga yaitu ibu dan anak, juga harus 
mencurahkan perhatian kepada pembinaan mereka terutama dalam usaha 
pembentukan kepribadian anak. Seorang anak bisa tunduk dan taat kepada orang 




menyenangkan dan tidak bertentangan dengan perasaan hatinya, sebab jika 
pembinaan yang dilakukan orang tua yang bersifat tidak terarah, maka perhatian anak 
terhadap orang tua tidak akan mendapatkan sambutan yang memuaskan. 
B. Pembahasan 
Adapun hal yang sudah didapatkan penulis untuk membahas  uraian belumnya 
yang dapat ditangkap oleh penulis dari beberapa hal dari temuan temuan peneliti yang 
didapatkan dari wawancara ataupun observasi yang dilakukan di lapangan yang 
sesuai dengan rumusan masalah yang ditemukan diantaranya: 
1. Pola asuh orangtua di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Pola mempunyai arti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur), yang 
tetap. Sedangkan kata asuh dapat diartikan menjaga (merawat dan mendidik) anak 
kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya). Orangtua terdiri dari ayah 
dan ibu mereka berdua adalah pahlawan dalam kehidupan. Setiap orangtua pasti 
menginginkan  anaknya menjadi orang yang berkepribadian baik, sikap mental yang 
sehat serta akhlak yang  terpuji. Orangtua  sebagai pembentuk pribadi yang pertama 
dalam kehidupan anak, dan harus  menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 
Di dusun Tanawasa pola asuh yang diterapkan setiap  orangtua berbeda-beda 
ada yang menggunakan pola asuh acuh- tak acuh (liberal) ada yang menggunakan 
pola asuh demokratis dan ada pula yang menggunakan pola asuh permissif. 
Dari lima keluarga yang di wawancarai  untuk membentuk kepribadian yang 
berakhlak pasti di dorong oleh pola asuh yang diterapkan masing-masing orangtua, 
ada beberapa aspek yakni aspek agama, aspek sosial dan aspek keteladanan. 




1. Mengajarkan anak membaca al-Quran sejak dini 
2. Mengajarkan salat 
3. Mengajarkan anak sopan santun 
4. Memdidik anak berakhlak baik.  
Keluarga disini berkaitan erat dengan pembentukan akhlak karena keluarga 
merupakan wadah pertama bagi anak dalam membentuk karakter anak. Karena sudah 
menjadi kewajiban orangtua untuk mendidik anak dan bertanggung jawab atas 
pembentukan  akhlak anak. 
Dalam pola asuh orangtua di keluarga- keluarga yang peneliti teliti di Dusun 
Tanawasa Desa Mario, dari hasil wawancara dengan ibu-ibu dan bapak-bapak pola 
asuh yang mereka terapkan bervariasi akan tetapi, salah satu aspek yang paling 
mereka tekankan adalah mengawasi dan membatasi pergaulan anak  karena menurut 
mereka aspek ini yang paling penting agar anak tidak terjerumus kepergaulan yang 
salah. 
Kegiatan anak di luar maupun di dalam rumah selalu dipantau oleh orang tua, 
akan tetapi juga ada yang di beri sedikit kebebasan oleh orangtuanya seperti jawaban 
pak Jamal  dan pak Badaruddin yang sedikit memberi kebebasan, hanya dalam hal-
hal tertentu yang dipantau. Berbeda dengan pak Suandi yang selalu memantau anak-
anak nya diluar rumah karena kawatir terhadap lingkungan sekitar yang kurang 
efektif. 
 
2. Akhlak anak di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng 
Pembentukan dan pembinaan akhlak anak di Dusun Tanawasa Desa Mario 




dalam membina akhlak anak di dusun tersebut. Apakah di setiap keluarga mempunyai 
pola atau bentuk yang sama dalam hal membina akhlak anak, atau berbeda cara 
dalam pendidikannya. Wajibnya para keluarga memperhatikan dan membentuk 
akhlak anak-anaknya dengan baik. 
Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan 
mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
Pengertian lainnya akhlak juga disebut sebagai gambaran tingkah laku seseorang 
yang mencerminkan diri dan kepribadian seseorang.  
Pembinaan  akhlak kepada anak merupakan upaya-upaya orangtua di dalam 
mempersiapkan anaknya agar mampu membentengi diri, sehingga mampu 
membedakan mana yang positif dan mana yang negatif. Kelalaian dalam membina 
akhlak anak-anak sejak dini membuat penanaman pendidikan menjadi lebih sulit. 
Awal dari pembinaan  akhlak anak harus dimulai dari rumah, rumah tangga yang 
diwarnai dengan hal-hal yang positif akan menentukan jiwa sang anak, orangtua  
seharusnya tidak mengharapkan  anak akan mendapatkan pendidikan yang baik di 
luar rumah. Perang orangtua sangat besar dalam pendidikan anak-anaknya. 
Beberapa informan yang telah dimintai keterangan melalui wawancara, cara 
mendidik anak untuk berakhlak mulia ada yang mengatakan dengan mendidik secara 
dini mengenai aqidah-akhlak agar mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk 
seperti jawaban dari pak Suandi, penananman sejak awal akan menjadi kebiasaan dan 
bertujuan untuk selalu dilakukan sampai mereka dewasa. Penanaman salat tepat 5 
waktu, dan mengaji telah dilakukan. Dalam setiap keluarga pasti bervariasi dalam 




Dengan cara masing-masing keluarga pasti berbeda dan mempunyai variasi 
dalam penanganan permasalahan anak. Pembentukan akhlak anak tidaklah mudah di 
zaman modern ini, di mana zaman berkembang dari mulai teknologi yang cangih, 
lingkungan masyarakat yang kurang efektif bagi perkembangan anak, serta minimnya 
pengetahuan orangtua dalam penanganan permasalahan anak. Dari orangtua sendiri 
pasti sebisa mungkin mengajarkan kebaikan kepada anak, mendidik anak supaya 
menjadi manusia yang berakhlak, membentuk dan membina akhlak anak-anak nya 
dengan baik bertujuan untuk menjadikan anak berakhlak mulia. 
Orangtua juga harus mengamati kegiatan anak harus mengontrol kegiatan 
anak baik di dalam rumah maupun diluar rumah. Jawaban dari yang saya wawancarai 
hampir sama dalam pengamatan, pak Jamal, pak Suandi, pak Badaruddin, pak Otto 
dan ibu Hamsina semua telah melakukan pengamatan dan pengontrolan terhadap 
kegiatan anak di dalam maupun di luar rumah selaku orangtua membina anak. 
Dengan menasehati apabila melakukan kesalahan, dengan memperhatikan 
perkembangan prestasinya, membatasi kegiatan yang kurang bermanfaat, seperti 
main game, bermain yang tidak mendidik, memperhatikan bergaula anak, dan ada 
juga yang mendekati anak agar anak mau bercerita tentan keluh kesahnya, sehingga 
orangtua bisa mencaritahu lewat komunikasinya. 
Warga setempat cenderung menggunakan pola asuh acuh tak acuh dan 
permissif. Pola asuh acuh tak acuh, Orangtua membolehkan anaknya melakukan apa 
saja. Biasanya, orangtua tidak terlalu terlibat dalam kehidupan anaknya. Anak-anak di 
sini mengalami kekurangan kasih sayang dan kurang mendapat perhatian yang sangat 
mereka butuhkan. Anak-anak seperti ini tidak mampu bersosialisasi dan memliki 




masalah psikologis yang mereka hadapi dan mengganggu konsentrasi belajar mereka 
baik di rumah maupun di sekolah. Anak-anak ini biasanya tidak memiliki motivasi 
untuk belajar apalagi berprestasi. 
Sedangka pola asuh permissif yakni orangtua dengan gaya pemanja hampir 
seperti orangtua dengan gaya acuh tak acuh, tidak  teralu terlibat dengan urusan anak-
anaknya dengan memberikan semua yang diminta oleh anaknya. Orangtua juga sering 
membiarkan anak-anaknya melakukan apa yang mereka inginkan dan mendapatkan 
dengan cara mereka apa yang mereka maui. Hasilnya, anak-anak dalam keluarga ini 
biasanya tidak belajar untuk mengontrol diri atas tingkah lakunya dan menemui  
banyak kesulitan psikologis karena ketidakmandirian mereka atau karena 
ketergantungan mereka pada orang lain. Jadi, pola asuh permisif yang diterapkan 
orangtua dapat menjadikan anak kurang disiplin dengan aturan-aturan yang berlaku. 
Namun bila anak mampu menggunakan kebebasan secara bertanggung jawab, maka 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian tentang pola asuh orangtua dalam membina akhlak anak 
pada lima keluarga, maka penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pola asuh orangtua dalam membina akhlak anak di Dusun Tanawasa Desa 
Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone  berbeda-beda, yakni pertama 
pada keluarga pak Jamal cenderung menggunakan pola acuh tak acuh hal ini 
ditandai dengan cara mengajarkan al-Quran pada anaknya hanya ketika ada 
waktu luang, tidak memperhatikan salat anaknya, tidak mengajarkan anak 
dalam sopan santun, kurang memantau pergaulan anak. Kedua keluarga pak 
Suandi cenderung menggunakan pola asuh demokratis. Hal ini ditandai dengan 
mengajarkan anaknya dalam hal mengaji dan salat, selalu mengajarkan 
anaknya dalam hal sopan santun, memantau pergaulan anak. Ketiga keluarga 
pak Badaruddin cenderung menggunakan pola asuh permissif hal ini ditandai 
dengan mengajarkan anak mengaji dan salat hanya ketika anak mau, 
mengajarkan sopan santun, serta tidak membatasi pergaulan anak. Keempat 
keluarga pak Otto menggunakan pola asuh acuh tak acuh hal ini ditandai 
dengan kurang memperhatikan mengaji dan salat anak, tidak membatasi 
pergaulan anak, mengajarkan sopan santun pada anak. menegur anak ketika 
melalukan kesalahan, berbuat baik ketika teman membutuhkan. Kelima 
Keluarga ibu Hamsina menggunakan pola asuh permissif hal ini ditandai 
dengan tidak mengontrol mengaji dan salat anak, kurang memantau pergaulan, 
menasihati ketika anak berbuat salah. Pada lima keluarga tersebut 
menggunakan pola asuh yang berbeda, yakni pola asuh demokratis, pola asuh 
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acuh tak acuh (penelantaran) dan permissif (pemanja). Akan tetapi pola asuh 
yang dominan di antara lima keluarga adalah pola asuh penelantaran dan 
permissif.  
2. Akhlak anak  di lima keluarga berbeda-beda. Pertama akhlak anak pak Suandi 
sudah dikatakan sangat baik yakni melaksanakan salat berjamaah di masjid, 
mengikuti pengajian, ketika berbicara tidak menyinggung perkataan orang 
lain, menghormati teman, bersikap simpati pada teman yang kesusahan, tidak 
mengejek temannya, menolong teman yang membutuhkan, membuang sampah 
pada tempatnya, membersihkan lingkungan rumah, serta ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan gotong royong. Kedua akhlak anak keluarga pak Jamal 
mempunyai akhlak yang cukup baik hanya saja dalam hal berikut Sri sangat 
membutuhkan arahan dalam hal membaca al-Quran, salat, membersihkan 
lingkungan rumah, membuang sampah pada tempatnya karena dari uraian tadi 
bisa dikatakan kurang baik. Ketiga akhlak anak pak Badaruddin memiliki 
akhlak yang kurang baik karena dari semua uraian Fiani tidak 
melaksanakannya sehingga sangat perlu bimbingan yang lebih dari orangtua. 
Keempat akhlak anak pak Otto sudah memiliki akhlak yang cukup baik hanya 
saja perlu perhatian khusus dari segi melaksanakan salat berjamaah di masjid, 
mengikuti kegiatan pengajian di masjid, membuang sampah pada tempatnya 
membersihkan rumah, membersihkan lingkungan rumah, ikut berpatisipasi 
dalam kegiatan gotong royong yang diadakan di desa karena dari uraian 
tersebut tidak dilakukan sehingga sangat membutuhkan bimbingan yang lebih 
dari orangtua.  Kelima akhlak anak ibu Hamsina memiliki akhlak baik akan 
tetapi dalam hal ketika berbicara tidak menyinggung perkataan orang lain, 
menghormati teman sebaya, tidak mengejek temannya, tidak mengganggu 
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temannya, melaksanakan salat berjamaah di masjid, mengikuti kegiatan 
pengajian di masjid, membuang sampah pada tempatnya membersihkan rumah 
kadang dilakukan, membersihkan lingkungan rumah, ikut berpatisipasi dalam 
kegiatan gotong royong yang diadakan di desa uraian tersebut masih kurang 
sehingga sangat membutuhkan bimbingan khusus dari orangtua.  
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama melakukan penelitian, sebagai 
tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis kemudian memberi saran kepada 
para orangtua di Dusun Tanawasa Desa Mario Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 
sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada lima keluarga agar menerapkan pola asuh yang tepat sesuai 
dengan karakter anak-anaknya terlebih dulu untuk lebih mudah dalam 
membina akhlak anak.  
2. Diharapkan kepada semua orangtua  harus tegas dalam mendidik anak di dalam 
lingkungan yang kurang efektif dan jangan memberi kebebasan pada anak  
yang berlebihan tanpa adanya pengawasan dari orangtua. Anak banyak 
diberikan ilmu dan bekal agama yang kuat, agar tidak terpengaruh buruk, dan 
dari orangtua sendiri harus pandai mengawasi anak. 
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